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UPAYA GURU DALAM PEMBELAJARAN MENGHAFAL HADITS 

DI TK TUNAS RIMBA 1 PURWOKERTO 

 

Nur Fauziatun Soleha 

NIM. 214110406075 

 

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam 

pembelajaran menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. Guru 

memiliki peran utama dalam membimbing anak-anak usia dini untuk mengenal 

dan menghafal hadits, sebagai bagian dari penguatan nilai-nilai keislaman. 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus (case studies) dan lapangan 

(field research) dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dengan guru, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), kesimpulan (verification) dan 

keabsahan data dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto menerapkan berbagai upaya untuk 

mendukung pembelajaran menghafal hadits. Guru menggunakan metode 5M 

yaitu Membacakan, Mendengarkan, Menirukan, Menghafal dan Menggerakan. 

Selain itu, guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui 

pendekatan bermain, sehingga anak-anak tetap antusias mengikuti pembelajaran. 

Dalam setiap pembelajaran, guru juga memberikan contoh teladan dan penjelasan 

makna hadits untuk membantu anak memahami isi hadits yang dihafal. Guru 

secara konsisten memberikan motivasi kepada anak-anak melalui pujian dan 

penghargaan sederhana, seperti bintang penghargaan, untuk meningkatkan 

semangat mereka. Kendala yang dihadapi guru meliputi keterbatasan waktu 

dalam pembelajaran dan perbedaan kemampuan anak dalam menghafal. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, guru memberikan perhatian individual kepada anak-

anak yang mengalami kesulitan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya guru 

dalam pembelajaran menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto berjalan 

dengan baik, berkat dedikasi, kreativitas, dan kemampuan guru dalam 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan anak-anak. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Pembelajaran, Menghafal Hadits, Anak Usia Dini 
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TEACHER'S EFFORTS IN LEARNING TO MEMORIZE HADITH 

AT TK TUNAS RIMBA 1 PURWOKERTO 

 

Nur Fauziatun Soleha 

NIM. 214110406075 

 

ABSTRACT This study aims to describe the teacher's efforts in learning to 

memorise hadith at Tunas Rimba 1 Kindergarten Purwokerto. Teachers have a 

major role in guiding early childhood to get to know and memorise hadith, as part 

of strengthening Islamic values. This research uses a case studies and field research 

with data collection techniques through observation, interviews with teachers, and 

documentation. Data analysis used is data reduction, data display, conclusion 

(verification) and data validity using triangulation techniques. The results showed 

that teachers at Tunas Rimba 1 Purwokerto Kindergarten applied various efforts to 

support learning to memorise hadith. The teacher uses the 5M method of reading, 

listening, imitating, memorising and moving. In addition, teachers create a fun 

learning atmosphere through a play approach, so that children remain enthusiastic 

about learning. In every lesson, teachers also provide exemplary examples and 

explanations of hadith meanings to help children understand the contents of the 

memorised hadith. Teachers consistently motivate children through praise and 

simple rewards, such as star awards, to boost their enthusiasm. The obstacles faced 

by teachers include limited time in learning and differences in children's ability to 

memorise. To overcome these obstacles, teachers give individual attention to 

children who have difficulty. This study concluded that the teacher's efforts in 

learning to memorise hadith at Tunas Rimba 1 Kindergarten Purwokerto went well, 

thanks to the dedication, creativity, and ability of teachers to adapt learning methods 

to the needs of children. 

Keywords: Teacher Efforts, Learning, Memorising Hadith, Early Childhood 
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MOTTO 

 

ا ً رِ يسُْر  ارنِ  مَعَِ الرعُسْر

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 6)1 

  

 
1 Al-Qur’an Kemenag, “QS. Al-Insyirah ayat 6 Juz 30”, https://qurankemenag.go.id. 

Diakses pada Senin, 09 Desember 2024 pukul 14.30 WIB. 

https://qurankemenag.go.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang tua pasti menghendaki agar buah hatinya tumbuh dan 

berkembang menjadi anak kreatif, cerdas, sehat, beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT. Pendidikan Anak Usia Dini 4-6 tahun merupakan pendidikan formal 

yang menitik beratkan pada upaya menumbuh kembangkan kemampuan fisik 

motorik, nilai agama dan moral, perkembangan kognitif, kecerdasan spiritual, 

sosial emosional, bahasa dan kreativitas peserta didik. Dalam dunia pendidikan 

tentulah orang tua bertanggung jawab penuh memberikan pendidikan yang layak 

serta pengetahuan keagamaan yang baik kepada buah hatinya. 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal dan informal.2 Sedangkan Undang-Undang Pendidikan nasional 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan prasyarat mengikuti 

jenjang Sekolah Dasar (SD).3 

The National For the Education of Young Children (NAEYC) 

mendefinisikan Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang melayani 

anak usia lahir hingga 8 Tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penuh, 

 
2 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 

hlm. 15. 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI 

No. 20 Tahun 2003), hlm. 4.  
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baik di rumah ataupun institusi luar.4 Pendidikan terhadap anak tidak hanya  

dilakukan ketika mereka masih kecil, tetapi dilakukan sejak dalam kandungan 

sampai ia tumbuh dewasa. Hadits sebagai bagian dari ajaran penting dalam islam 

memiliki sekian banyak muatan mulia yang bisa dijadikan pijakan dalam wacana 

pendidikan anak usia dini.5 

Di sekolah, tenaga pendidik atau guru merupakan komponen sumber daya 

utama dalam membentuk pondasi pendidikan yang kuat bagi anak-anak. Guru 

harus memiliki pemahaman mendalam tentang perkembangan anak usia dini, 

termasuk kognitif, emosional, sosial serta mampu menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak. Namun dalam proses 

belajar mengajar tenaga pendidik tidak jarang menemukan berbagai macam 

permasalahan yang membuatnya kebingungan atau sedikit kewalahan dalam 

menghadapinya. Selain itu, kesulitan juga mungkin muncul dalam menjaga 

perhatian anak-anak yang cenderung memiliki konsentrasi yang singkat. Hal ini 

membuat pendidik sedikit cemas dan resah karena pembelajaran yang 

dilaksanakan menjadi kurang efektif dan membuat rasa keingintahuan anak 

menjadi berkurang sehingga anak merasa jenuh dan bosan, termasuk dalam 

mempelajari hadits. 

Kesulitan anak usia dini dalam memahami, menyerap dan mempraktikkan 

sebuah hadits sangat dirasakan oleh para pendidik, hal ini sangat dirasakan 

ketika anak usia dini di sekolah sudah diajarkan dan sudah diingatkan untuk di 

hafalkan sedangkan sampai rumah anak sudah tidak membaca ulang hadits   

yang di ajarkan di sekolah, karena ada beberapa orang tua yang kurang 

memahami tentang hadits sederhana seperti hadits kebersihan, hadits jangan 

marah, hadits menuntut ilmu, hadits sayang ibu dan hadits lain sebagainya, 

karena di TPQ juga hanya mengajarkan iqro’. Menghafal hadits merupakan 

materi yang sudah lama dan setiap semester materi hadist berbeda.6 Sebagai  

 
4 Dadan Suryana, 2016, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak. (Jakarta: Kencana), 

hlm.25. 
5 Susan Noor Farida, September 2016, Hadis-hadis tentang Pendidikan. Jurnal Ilmu Hadis. 

Vol 1 No.1, hlm. 35-42. 
6 Hasil wawancara dengan Ibu Herlin Masrita, S.Ag selaku Guru Agama di TK Tunas 

Rimba 1, pada tanggal 13 November 2023, pukul 09.30 WIB. 
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guru TK dituntut harus mampu meningkatkan mutu pembelajaran dengan 

mengembangkan metode-metode yang membuat anak mudah dalam 

menghafalkan segala hal serta harus memiliki kretivitas yang tinggi agar anak 

tidak mudah bosan dengan pembelajaran yang kita berikan.  

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah dan persoalan yang    

berkelanjutan tersebut tentunya yang pertama dari guru agama menerapkan 

metode belajar yang disesuaikan dengan keadaan anak karena apabila anak 

senang dan santai dalam pembelajaran anak akan lebih memahami dan 

mengingat pembelajaran yang di sampaikan oleh guru. Dalam proses menghafal 

hadits pada anak usia dini terdapat beragam metode yang digunakan. Metode 5M 

yaitu Membacakan, Mendengarkan, Menirukan, Menghafal dan Menggerakan.  

Pembahasan dalam penelitian ini adalah upaya guru dalam pembelajaran 

menghafal hadits pada anak usia dini. Keterampilan bahasa juga sangat 

diperlukan untuk menghafalkan hadits karena dengan mengulang kembali 

hadits-hadits yang diajarkan kepada anak dengan menggunakan kata-kata dan 

kalimat yang sederhana menjadikan anak mudah memahami dan mengingat 

materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh penulis dengan guru agama yaitu Ibu Herlin Masrita diperoleh 

bahwa kemampuan setiap anak berbeda dalam menghafal hadits, ada yang    

cepat mengingat, memahami, menyerap dan ada juga yang membutuhkan waktu 

lebih lama dalam mengingat. Oleh karena itu, kesabaran dan pendekatan 

dibutuhkan agar setiap anak menghafal hadits dengan nyaman dan percaya diri. 

TK Tunas Rimba 1 Purwokerto terutama guru agamanya mengajarkan hadits 

guna untuk meningkatkan kemampuan dalam membaca dan melafalkan hadits, 

meningkatkan daya ingat anak, pemahaman, penyerapan dan mempraktikkan 

dalam menghafal hadits sederhana seperti hadits sayang ibu, hadits kebersihan, 

hadits mencari ilmu dan hadits-hadits lainnya yang sudah diajarkan.7 

 

 
7 Hasil wawancara dengan Ibu Herlin Masrita, S.Ag selaku Guru Agama di TK Tunas 

Rimba 1, pada tanggal 13 November 2023, pukul 09.40 WIB. 
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Hal yang menarik bagi penulis dalam penelitian ini adalah TK Tunas Rimba 

1 Purwokerto merupakan taman kanak-kanak umum yang memiliki keunikan 

tersendiri dibandingkan TK lainnya, yaitu adanya program hafalan hadits bagi 

anak usia dini. Program ini dirancang sebagai bagian dari upaya menanamkan 

nilai-nilai keislaman sejak usia dini, meskipun TK ini tidak berlabel sebagai 

sekolah berbasis agama. Keberadaan program hafalan hadits menjadi pembeda 

yang menarik, karena tidak hanya fokus pada pembelajaran umum, tetapi juga 

memberikan pondasi spiritual bagi anak-anak melalui hafalan hadits yang 

disesuaikan dengan kemampuan mereka. Upaya ini menunjukkan peran penting 

guru dalam mendukung pembelajaran yang menyeluruh, meliputi perkembangan 

kemampuan berpikir, berinteraksi sosial, dan pemahaman nilai-nilai agama.8 

Pada pembelajaran hadits setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda, 

ada yang cepat mengingat, memahami, menyerap dan ada juga yang 

membutuhkan waktu lebih lama dalam mengingat. Hasil wawancara dengan 

guru agama yang diperoleh penulis yaitu anak ketika pembelajaran harus senang 

dan nyaman terlebih dahulu karena agar anak lebih cepat memahami dan 

mengingat.9 Agar pembelajarannya menyenangkan jadi guru menggunakan 

metode yang di sesuaikan dengan keadaan anak dalam menghafalkan hadits 

karena pada dasarnya anak-anak suka sesuatu yang menyenangkan. Setiap pagi 

anak diterapkan untuk mengulang kembali hafalan sebelumnya yang sudah 

diajarkan, ini juga melatih perkembangan bahasa dan daya ingat anak dalam 

menghafalkan hadits dan tidak hanya hadits yang dibaca tetapi juga suratan 

pendek dan doa-doa harian.  

Dalam mengajarkan hadits, guru juga menggunakan metode bercerita  

dalam menyampaikan arti dari hadits tersebut guna untuk memberikan 

pemahaman dan daya ingat anak dalam menghafalkan hadits. Tidak hanya itu 

untuk meningkatkan daya pikir anak, guru juga dalam sela-sela pembelajaran 

 
8 Hasil Observasi, Senin, 13 November 2023. 
9 Hasil wawancara dengan Ibu Herlin Masrita, S.Ag selaku Guru Agama di TK Tunas 

Rimba 1, pada tanggal 13 November 2023, pukul 09.45 WIB. 
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bisa sambil bernyanyi hadits yang sebelumnya diajarkan, yang terpenting dalam 

pembelajaran yaitu anak santai, nyaman dan senang. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana penerapannya dengan mengangkat judul “Upaya Guru dalam 

Pembelajaran Menghafal Hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto”. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Upaya Guru 

Guru memiliki pandangan jika sebagai agent of change mereka 

dipandang sebagai sosok profesional yang telah mendapatkan pendidikan 

dan pelatihan tentang ilmu keguruan. 

Guru yang profesional harus memiliki integritas, ilmu pengetahuan, 

kepribadian yang baik, kemampuan yang sesuai, dan harus berpendidikan 

(they educated, not only trained).10 Dengan demikian, guru dapat 

menyiapkan peserta didik yang memiliki daya nalar tinggi, kreatif dan 

mampu untuk menjalin hubungan kerja yang fleksibel terhadap perubahan 

global.  

Guru adalah garda terdepan dalam dunia pendidikan. Mereka harus 

mampu merubah diri sendiri maupun orang lain (peserta didik, orangtua, 

dan masyarakat) untuk menjadi lebih baik. Mereka tidak hanya berusaha 

mentransfer ilmu, menyalin, dan memindahkan pengetahuan kepada siswa 

tetapi juga memahami apa yang bisa membawa perubahan positif pada diri 

siswa tersebut. Oleh karena itu, sebagai pelaksana kurikulum, guru 

menyesuaikan tuntutan zaman sehingga dapat melahirkan peserta didik 

yang kritis sebagai dampak peran sentralnya dalam perubahan. 

 
10 Sedana, I. M. (2019). Guru dalam Peningkatan Profesionalisme, Agen Perubahan dan 

Revolusi Industri 4.0. Jurnal Penjaminan Mutu, 5(2), hlm. 179.  

https://doi.org/10.25078/jpm.v5i2.891 
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Tugas guru tidak hanya mengajar di kelas namun juga melakukan 

pengembangan diri untuk terus mengasah dan meningkatkan kompetensi. 

Kompetensi ditunjukkan dengan cara bagaimana guru mengajar dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Mereka juga 

perlu berwawasan terbuka, up to date, dan melek teknologi untuk 

mengembangkan bahan ajar dan metode pengajaran. Di sisi lain, agar 

bersemangat meningkatkan kompetensinya maka sebagai agent of change 

kesejahteraan guru juga perlu diperhatikan supaya tidak ada beban di luar 

masalah pendidikan. 

Guru berupaya untuk memberikan pendidikan terbaik kepada siswa-

siswanya. Mereka tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

membimbing dan mendidik agar siswa memiliki karakter yang baik serta 

menggencarkan pembiasaan dan kedisiplinan baik kepada siswa, orangtua, 

maupun sesama rekan kerja. Hal ini bertujuan agar nilai-nilai pembiasaan 

dan karakter anak lebih mudah terbentuk. Kerjasama diperlukan oleh 

berbagai pihak agar tujuan yang telah ditetapkan sekolah dapat tercapai. 

Oleh karena itu, salah satunya yaitu menggunakan program parenting untuk 

menyampaikan pesan tentang pembiasaan yang dilakukan di sekolah. 

Harapannya apa yang dilakukan anak di sekolah dapat berkesinambungan 

di rumah. Guru juga berusaha menciptakan lingkungan belajar berpusat 

pada siswa dengan fokus pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Strategi pembelajaran yang digunakan haruslah mengacu pada minat anak 

dengan tujuan agar bakat anak dapat terlihat. 

2. Kemampuan Menghafal  

Kemampuan menghafal adalah keterampilan yang memungkinkan 

seseorang menyimpan dan mengingat informasi dalam jangka waktu 

tertentu. Setiap orang memiliki kemampuan menghafal yang berbeda-beda, 

tergantung pada faktor seperti usia, latihan dan kebiasaan belajar. Beberapa 

orang bisa menghafal dengan cepat, sementara yang lain butuh waktu lebih 

lama. Namun, kemampuan ini bisa diasah dan ditingkatkan dengan latihan 
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rutin, seperti menggunakan teknik menghafal yang efektif atau membagi 

informasi menjadi bagian yang lebih kecil dan mudah diingat.11 

Menghafal sering kali penting dalam berbagai aspek kehidupan, 

terutama dalam pendidikan. Misalnya, siswa perlu menghafal fakta, rumus 

atau kosa kata baru dalam pelajaran. Meski begitu, menghafal bukan 

sekedar menyimpan informasi, tetapi juga tentang bagaimana cara 

memahami dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang sudah ada. 

Dengan cara ini, ingatan menjadi lebih kuat dan informasi yang dihafal bisa 

digunakan lebih baik dalam konteks yang relevan. 

3. Hadits 

Hadits dalam Bahasa Arab الحديث artinya adalah berbicara, perkataan, 

percakapan, disebut juga sunnah. Sunnah adalah perkataan (sabda), 

perbuatan, ketetapan dan persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang 

dijadikan landasan syariat Islam. Hadits dijadikan sumber hukum Islam 

selain Al-Qur'an, dalam hal ini kedudukan hadits merupakan sumber 

hukum kedua setelah Al-Qur'an.12 

Hadits secara harfiah berarti "berbicara", "perkataan" atau 

"percakapan". Dalam terminologi Islam istilah hadits berarti melaporkan, 

mencatat sebuah pernyataan dan tingkah laku dari Nabi Muhammad SAW. 

Menurut istilah ulama ahli hadits, hadits yaitu apa yang diriwayatkan dari 

Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapannya, sifat jasmani atau 

sifat akhlak, perjalanan setelah diangkat sebagai Nabi (bahasa Arab: بعثة) 

dan terkadang juga sebelumnya, sehingga arti hadits di sini semakna 

dengan sunnah. 

Dalam menghafal hadits, kemampuan seseorang berbeda-beda. Ada 

orang yang sangat mudah, sebaliknya ada orang yang sulit menghafal, dan 

ada juga yang kemampuan menghafalnya biasa-biasa saja. Untuk itu 

dibutuhkan strategi dan cara yang pantas dan cocok, sehingga tercapai 

tujuan yang diinginkan. Demikian pula dengan pelaksanaan menghafal 

 
11 John Doe (2020), Memori dan Pembelajaran, Jurnal Ilmu Kognitif, XII, hlm. 45 
12 Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas. Tentang hadits. 
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hadits, memerlukan suatu metode dan teknik yang dapat memudahkan 

usaha-usaha tersebut, sehingga dapat berhasil dengan baik. Oleh karena itu, 

metode merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan 

dalam menghafal hadist. 

Menghafal hadits tergolong ibadah karena ada anjuran dari Nabi 

Muhammad saw untuk. Akan tetapi menghafal Hadits tergolong ibadah 

mahdhah ghairu muqayyadah karena tidak ada tata cara khusus yang 

ditentukan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya untuk amalan ini, baik waktu, 

tempat maupun syarat dan rukunnya. Akan tetapi ada syarat-syarat tertentu 

untuk calon penghafal hadits sebagaimana yang telah diterangkan oleh para 

ulama yang berhubungan dengan aluri insaniah (akal sehat). Adapun 

syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut:13 

a. Memperbagus Niat. Niat yang baik dalam mengahafal hadits sangatlah 

membantu untuk menghafal hadits Rasulullah, karena dengan niat yang 

ikhlas seseorang akan memperoleh berkah dalam ilmunya. 

b. Menjauhi Maksiat. Ilmu itu adalah cahaya dan cahaya Allah tidak 

diberikan kepada orang yang bermaksiat. 

c. Mengamalkan hadits yang telah dihafalkan. 

d. Mencari waktu yang tepat untuk menghafal. Setiap orang memiliki 

potensi untuk menghafal hadits Rasulullah, namun waktu yang bagus 

unuk menghafal sangatlah penting agar kita dapat menggunakan tenaga 

yang sedikit dan dapat memperoleh hafalan yang maksimal dan           

kita inginkan. 

e. Memanfaatkan masa muda. Masa muda adalah masa keemasan untuk 

menuntut ilmu dan menghafalkannya. 

f. Memilih tempat yang cocok untuk menghafal. Tempat yang paling 

bagus untuk menghafal adalah yang jauh dari keramaian. 

 

 
13 Lukman Hakim, Cara Ampuh Menghafal Hadist dan Ilmu, (Semarang: CV Asy-Syifa, 

2013), hlm. 48-49 
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g. Mengeraskan bacaan yang dihafalkan. Mengeraskan bacaan dalam 

menghafal sangat membantu untuk lebih cepat hafalan masuk ke otak. 

h. Megulang hafalan. Lupa adalah sifat manusia yang diciptakan padanya 

sejak lahir dan ilmu itu bisa kuat dengan seberapa kuat ia mengulangi 

hafalannya. 

4. Anak Usia Dini 

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut 

Golden Age. Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling 

cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Hal ini berlangsung pada saat anak 

dalam kandungan hingga usia dini, yaitu usia nol sampai enam 

tahun. Namun, masa bayi dalam kandungan hingga lahir, sampai usia 

empat tahun adalah masa-masa yang paling menentukan. Periode ini, otak 

anak sedang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Oleh karena itu, 

memberikan perhatian lebih terhadap anak di usia dini merupakan 

keniscayaan. Wujud perhatian diantaranya dengan memberikan pendidikan 

baik langsung dari orang tuanya sendiri maupun melalui lembaga 

pendidikan anak usia dini. Oleh sebab itu perkembangan pada masa awal 

ini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya. Keberhasilan 

dalam menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan 

menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya.14 

Anak usia dini adalah masa penting dalam perkembangan seorang 

anak, di mana mereka mulai mengembangkan berbagai kemampuan dasar 

baik fisik, kognitif, sosial maupun emosional. Pada tahap ini, anak-anak 

sangat cepat belajar dari lingkungan sekitar melalui bermain, interaksi 

sosial dan eksplorasi. Mereka mulai mengenali diri sendiri, membangun 

hubungan dengan orang lain serta mengembangkan keterampilan dasar 

seperti berbicara, mengenal warna, angka dan huruf. Dukungan yang tepat 

dari keluarga dan pendidik sangat berperan dalam membentuk pondasi bagi 

 
14 Fauziddin, M. (2016). Peningkatan Kemampuan Kerja Sama melalui Kegiatan Kerja 

Kelompok Pada Anak Kelompok A TK Kartika Salo Kabupaten Kampar. Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 2(1). 
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perkembangan kepribadian dan kemampuan belajar anak di masa 

mendatang. 

C. Rumusan Masalah 

Dari fokus penelitian tersebut, maka dapat di simpulkan rumusan 

masalahnya yaitu “Bagaimana upaya guru dalam pembelajaran menghafal 

hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam 

pembelajaran menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini di antaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini mampu memberikan manfaat serta 

dapat menambah wawasan akademik terkait dengan upaya guru dalam 

pembelajaran menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 

dalam menghafal hadist dan dapat meningkatkan kegiatan 

pembelajaran menghafalkan hadits dengan metode yang 

menyenangkan bagi anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pendidik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

keislaman, melatih keterampilan dalam menyampaikan materi 

agama secara efektif, dan meningkatkan kemampuan mendidik 

dengan pendekatan yang lebih kreatif. Selain itu, proses ini 

membantu pendidik menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa 

secara langsung, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang 

islami dan kondusif. 
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2) Bagi Siswa 

 Hasil penelitian ini diharapkan anak dapat dengan mudah 

menghafalkan hadits dengan metode yang di ajarkan oleh guru agar 

anak lebih mudah dalam memahami, membaca, melafalkan, 

mengingat serta menghafalnya. Dan diharapkan siswa dapat 

meningkatkan keterampilan bahasa dan daya ingat serta mampu 

menambah semangat belajar terutama belajar mengenai hadits dan 

artinya. 

3) Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau 

pedoman dalam penelitian lebih lanjut mengenai upaya guru dalam 

pembelajaran menghafal hadits. Dan diharapkan juga  dapat 

menambah wawasan serta memperkaya pengetahuan dari 

mengaplikasikan yang telah didapat selama penelitian.  

E. Kajian Pustaka 

 Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 

Adapun hasil-hasil penelian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari 

topik penelitian yaitu mengenai upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal hadits pada siswa. Berikut beberapa peneliti terdahulu yang 

berkaitan dengan judul yang ditulis oleh penulis sebagai berikut: 

 Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Arini Hidayati yang berjudul 

“Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Menghafal Hadits Untuk 

Mengembangkan Daya Ingat Kelompok B Raudhatul Athfal Ulul Albab”. 15 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA Ulul Albab 

Mangli Jember tentang penerapan metode bernyanyi dalam menghafal Hadits 

untuk mengembangkan daya ingat kelompok B RA Ulul Albab Mangli Jember 

tahun ajaran 2019/2020. Pertama, Perencanaan penerapan metode bernyanyi 

 
15 Arini Hidayati. Penerapan Metode Bernyanyi dalam Menghafal Hadits Untuk 

Mengembangkan Daya Ingat Kelompok B Raudhatul Athfal Ulul Albab.  Skripsi, IAIN Jember, 

2020. 
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dalam menghafal hadits untuk mengembangkan daya ingat kelompok B RA 

Ulul Albab Mangli Jember diawali dari penentuan hadits-hadits yang akan 

diberikan pada peserta didik sekaligus penetapan lagu untuk metode bernyanyi. 

Selanjutnya yaitu penyusunan RPPH tentang materi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang di dalamnya terdapat kegiatan menghafal hadits. Kedua, 

Pelaksanaan penerapan metode bernyanyi dalam menghafal hadits untuk 

mengembangkan daya ingat kelompok B RA Ulul Albab Mangli Jember 

dilakukan sesuai dengan hadits yang terdapat pada tema. Pada masing-masing 

tema terdapat satu hadits, dan menggunakan metode bernyanyi diawali dengan 

kegiatan awal, kegiatan tambahan dan kegiatan pengembangan dalam 

pelaksanaan penerapan metode bernyanyi dalam menghafal hadits untuk 

mengembangkan daya ingat. Ketiga, Evaluasi penerapan metode bernyanyi 

dalam menghafal Hadits untuk mengembangkan daya ingat kelompok B RA 

Ulul Albab Mangli Jember dengan menggunakan instrumen tes dan non tes. 

Instrumen tes secara lisan yang mana untuk mengetahui pencapaian 

menghafalkan hadits peserta didik dengan menggunaan nyanyian. Sedangkan 

untuk non tes yang menunjukkan perkembangan peserta didik selama proses 

pembelajaran melalui pengamatan guru. Hal tersebut dapat diketahui dari 

nilai yang terdapat di buku prestasi peserta didik untuk tes, sedangkan 

untuk non tes dapat dilihat dari lembar penilaian perkembangan peserta 

didik. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 

menghafal hadits. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menekankan 

pada metode bernyanyi dan pengembangan daya ingat. Selain itu, lokasi 

pelaksanaannya juga berbeda, yakni Raudhatul Athfal Ulul Albab dan TK 

Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

 Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ginanda Septiana Putri yang 

berjudul “Implementasi Metode Bernyanyi dalam Menghafal Hadits di BA 

‘Aisyiyah Sangkanayu Purbalingga”.16 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di BA ‘Aisyiyah Sangkanayu Purbalingga tentang Implementasi 

 
16 Ginanda Septiana Putri. Implementasi Metode Bernyanyi dalam Menghafal Hadits di BA 

‘Aisyiyah Sangkanayu Purbalingga. Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023. 
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metode bernyanyi dalam menghafal hadist pada siswa kelompok B2 di BA 

‘Aisyiyah Sangkanayu Purbalingga ini dalam perencanaan hafalan hadist 

dengan metode bernyanyi ini diawali dengan pembuatan RPPH tentang 

kegiatan PAI yang di dalamnya ada kegiatan menghafal hadist, pemilihan hadist 

disesuaikan dengan usia anak yaitu mengenai panjang pendek dan makna yang 

dapat diambil dalam kehidupan sehari-hari serta tingkat kesulitan untuk 

menghafalnya sehingga dalam satu semester minimal anak dapat menghafal 5 

hadist beserta artinya, dan yang terakhir yaitu penentuan alokasi waktu 

pelaksanaan yang akan dilaksanakan untuk menghafal hadist serta waktu 

penilaiannya. Pelaksanaan hafalan hadist menggunakan metode bernyanyi ini 

dilakukan setiap hari senin sampai kamis dan dilaksanakan sebelum 

pembelajaran memasuki kegiatan inti. Dipandu oleh guru kemudian diikuti 

serentak oleh peserta didik. Setiap hadist memiliki nada yang berbeda sehingga 

dapat memudahkan anak dalam menghafalnya. Terakhir, Evaluasi dilakukan 

oleh guru yaitu dilaksanakan dua minggu sekali pada hari senin dengan cara 

anak maju ke depan satu persatu dan menghafalkan hadist yang telah 

dihafalkan. Apabila terdapat anak yang belum bisa maka guru memberikan 

tugas untuk menghafalkan dirumah serta mengulanginya esok hari. Peran orang 

tua sangatlah penting untuk mendukung memperkuat hafalan anak dan 

memperlancar hadist yang belum hafal.  Persamaan dari penelitian ini adalah 

sama-sama membahas mengenai menghafal hadits. Perbedaannya yaitu terletak 

pada metode dan fokusnya, penelitian ini berfokus pada implementasi metode 

bernyanyi sebagai cara untuk menghafal hadits. Sedangkan, dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis mengacu pada upaya guru dalam pembelajaran 

menghafal hadits. Selain itu, lokasi pelaksanaannya juga berbeda, yakni BA 

‘Aisyiyah Sangkanayu Purbalingga dan TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

 Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Anita Rudin Kalola yang berjudul, 

“Penerapan Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits untuk Anak Usia 5-6 
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Tahun di RA Perwanida II Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020”.17 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA Perwanida II Mataram 

tentang Penerapan Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits untuk Anak Usia 

5-6 Tahun di RA Perwanida II Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam 

penerapan metode gerakan menghafal hadits untuk anak usia 5-6 tahun di RA 

Perwanida II Mataram, dilakukan dengan cara (1) Persiapan dalam tahap ini 

guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang terdapat 

dalam hadits untuk diajarkan dan guru mempersiapkan untuk latihan terlebih 

dahulu sebelum menyampaikan kepada anak. (2) Pelaksanaan di dalam kelas 

dalam tahap ini yaitu proses untuk menyampaikan kepada anak dilakukan 

dengan guru membacakan hadits dengan gerakannya secara perlahan-lahan agar 

anak mudah untuk mengikuti. (3) Evaluasi hafalan hadits dilakukan setelah 

selesai melakukan kegiatan pembelajaran. Kesulitan dalam menerapkan metode 

gerakan menghafal hadits meliputi, anak masih sulit dalam memasukkan 

gerakan ke dalam hadits.  Cara untuk mengatasi kesulitan dalam menerapkan 

metode gerakan untuk menghafal hadits diantaranya yaitu guru mengarahkan 

anak untuk memasukkan gerakan ke dalam bacaan hadits dan melakukan 

pengulangan sampai anak hafal. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu meneliti tentang menghafal 

hadits. Perbedaannya yaitu terletak pada pendekatan yang digunakan, penelitian 

ini berfokus pada penerapan metode gerakan sebagai strategi untuk membantu 

anak usia 5-6 tahun menghafal hadits. Sedangkan, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis mengacu pada upaya guru dalam pembelajaran 

menghafal hadits. Selain itu, lokasi pelaksanaannya juga berbeda, yakni RA 

Perwanida II Mataram dan TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

 Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Zulfadhly Mukhtar, Na'imah, 

Issaura Dwi Selvi, Nurkamelia Mukhtar AH yang berjudul “Implementasi 

Metode Gerakan untuk Menghafal Hadis bagi Anak Usia Dini melalui Program 

 
17 Anita Rudin Kalola. Penerapan Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits untuk Anak 

usia 5-6 Tahun di RA Perwanida II Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020.  Skripsi, UIN Mataram, 

2020. 
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Parenting”.18 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode gerakan 

dalam menghafal hadis pada anak usia dini melalui program parenting efektif 

dalam meningkatkan keaktifan dan partisipasi anak serta kemampuan 

menghafal hadis. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

bidang pendidikan anak usia dini dengan memberikan alternatif metode 

pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi anak-anak yang diterapkan secara 

komprehensif sesuai tahapan-tahapannya. Secara menyeluruh dapat dilihat 

bahwa melalui implementasi ini mampu menyelaraskan pengetahuan yang 

diperoleh anak dan orang tua khususnya yang berkaitan dengan hafalan hadiś. 

Hal ini sangat efektif dalam memberikan pemahaman kepada anak dengan 

Orang tua yang turut serta mempelajari, menghafal, dan mengamalkan 

kandungan hadiś bersama anak di rumah. Sehingga anak merasa memiliki role 

model, panutan atau suri tauladan yang baik. Ini berdasarkan bahwa anak dan 

Orang tua memiliki ikatan emosional yang sangat kuat dan berdasarkan 

kemampuan anak usia dini pada tahap pra-operasional yang masih berpikir 

secara simbolis dan intuitif. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai menghafal hadits. Perbedaannya yaitu terletak pada 

pendekatan dan konteks pelaksanaannya, penelitian ini berfokus pada 

implementasi metode gerakan untuk membantu anak usia dini menghafal 

hadits, yang dilakukan melalui program parenting yang melibatkan orang tua. 

Sedangkan, dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis mengacu pada upaya 

guru dalam pembelajaran menghafal hadits, tanpa menyebutkan metode khusus 

atau keterlibatan program parenting. Selain itu, konteks pelaksanaannya 

berbeda, yaitu penelitian ini melalui program parenting, sementara yang diteliti 

oleh penulis melalui pengajaran di sekolah. 

  

 
18 Zulfadhly Mukhar, Na’imah, Issaura Dwi Selvi, Nurkamelia Mukhtar AH (2023). 

Implementasi Metode Gerakan untuk Menghafal Hadits bagi Anak Usia Dini melalui Program 

Parenting. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 7 No. 2, hlm 2067-2079. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan serta memberikan gambaran tentang penelitian ini, maka 

dibuat sistematika sebagai berikut: 

BAB I adalah Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II adalah Landasan Teori tentang Upaya Guru Dalam Pembelajaran 

Menghafal Hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

BAB III adalah Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data penelitian. 

BAB IV adalah Laporan Hasil Penelitian, yang akan menguraikan 

dan menganalisis data tentang Upaya Guru Dalam Pembelajaran Menghafal 

Hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

BAB V yaitu Penutup. meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup. Bagian 

akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Guru Dalam Pembelajaran 

1. Definisi Upaya Guru dalam Pembelajaran 

Pendidikan mampu membentuk dan mengubah seseorang memiliki 

kepribadian yang sesuai dengan tuntutan dan harapan sosial. Kepribadian 

ini dapat mengantarkan pada gerbang kesuksesan di masa mendatang 

karena ia tidak hanya cerdas secara kognitif namun juga afektif dan 

psikomotorik. Oleh karena itu, setiap anak sejak lahir sampai usia delapan 

tahun memiliki kesempatan memperoleh pendidikan baik di rumah maupun 

di sekolah. Mereka perlu diberikan berbagai macam stimulasi untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan agar di usia emasnya 

agar tidak terlewatkan begitu saja. Pendidikan anak usia dini merupakan 

bagian fundamental dari proses pendidikan dan pembelajaran sepanjang 

hayat.19 Pengalaman dan latihan keterampilan hidup yang diperoleh anak 

sejak dini penting untuk asimilasi keterampilan di masa depan. Mereka 

perlu memperoleh program pendidikan dan pengasuhan yang disertai 

dengan penyediaan lingkungan yang kaya akan stimulasi. 

Pendidikan anak bukanlah untuk menjadikan mereka sebagai miniatur 

orang dewasa melainkan sebagai cara untuk dapat mengoptimalkan tumbuh 

kembang dan membantu anak menemukan bakat dan minat yang sesuai 

dengan keinginannya.  Anak usia dini mempelajari lingkungan sekitarnya 

bukan dengan cara diberi tahu oleh orang tua atau guru. Mereka belajar 

untuk mengkonstruk makna dan pemahaman mereka sendiri melalui 

kegiatan fisik dan mental.20 Kehadiran orang dewasa diperlukan untuk 

mendukung anak agar mencoba dan mengeksplorasi 

 
19 Keileimein, G., & Ph, D. (2020), Meingeimbaingkain Kompeiteinsi Peindidikain Anaik Usiai Dini 

(Peindidikain dain Peingaisuihain Anaik Usiai Dini, ECEC) Juirnail Pluis Eduicaition, XXVII(2), hlm. 304-

313. 
20 Wilson (2007) Alaim dain Anaik-ainaik Muidai Meindorong Peirmaiinain Kreiaitif dain 

Peimbeilaijairain di Lingkuingain Alaim. https://dot.org/104321/9780203940723 

 

https://dot.org/104321/9780203940723


18 
 

 
 

lingkungan sesuai dengan inisiatifnya sendiri. Salah satu orang dewasa 

tersebut adalah guru. Kehadiran guru ketika anak mengikuti program 

pendidikan anak usia dini berpengaruh terhadap berbagai aspek 

perkembangan anak.21  

Oleh karena itu, upaya guru dalam pembelajaran tidak hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga membimbing dan mendidik 

agar siswa memiliki karakter yang baik serta menggencarkan pembiasaan 

dan kedisiplinan baik kepada siswa, orangtua, maupun seisama rekan kerja. 

Hal ini beirtujuan agar nilai-nilai peimbiasaan dan karakteir anak leibih 

mudah terbentuk. Keirjasama dipeirlukan oleih beirbagai pihak agar tujuan 

yang telah ditetapkan sekolah dapat tercapai. Salah satunya yaitu 

meinggunakan program pareinting untuk meinyampaikan peisan teintang 

peimbiasaan yang dilakukan di sekolah. Harapannya apa yang dilakukan 

anak di seikolah dapat beirkeisinambungan di rumah. Guru juga beirusaha 

meinciptakan lingkungan belajar beirpusat pada siswa deingan fokus pada 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Strateigi peimbeilajaran yang 

digunakan haruslah meingacu pada minat anak deingan tujuan agar bakat 

anak dapat teirlihat. 

2. Tugas dan Kompeiteinsi Guru 

Kompeiteinsi meirupakan beikal bagi guru untuk meinjadi ageint of 

changei dalam proseis peindidikan. Istilah teirseibut meirujuk keipada 

seiseiorang yang seicara profeissional beirtugas untuk meimpeingaruhi orang 

lain deingan cara yang inovatif. 22 Intinya, peiran guru adalah meimbeintuk 

dan meinghasilkan geineirasi yang potensial dan unggul. Lulusan sarjana 

guru Peindidikan Anak Usia Dini biasanya teilah dibeirikan beikal 

 
21 Strohmeir, J., & Mischo, C. (2016).  Apaikaih Peindidikain Guirui Anaik Usiai Dini Meimbinai 

Kompeiteinsi Profeisionail? Kompeiteinsi Profeisionail Guirui Peimuilai dain Luiluisain di Beirbaigaii Jailuir 

Peindidikain di Jeirmain Peingeimbaingain dain Peingaisuihain Anaik Usiai Dini, 186(1), 42-60. 

https://doi.org/10.1080/03004430.2014.985217 
22 Andriain. (2018). Peirspeiktif Guirui seibaigaii Agein Peimbaihairui (Ageint of Chaingei) dailaim 

Meiningkaitkain Kuiailitais Peindidikain Keiwairgaineigairaiain. Untirtai Civic Eduicaition 

Jouirnail, 3(1), 79-100. https://doi.org/10.1088/1751-8113/44/8/085201 

 

 

https://doi.org/10.1080/03004430.2014.985217
https://doi.org/10.1088/1751-8113/44/8/085201
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keiteirampilan meingajar, meindidik, dan meingasuh. Mereika dituntut untuk 

memiliki kompetensi pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial. 

Pada abad 21, seikolah meimbutuhkan guru yang dapat berinovasi seicara 

berkelanjutan meinggunakan keempat kompetensi terseibut. Meiskipun 

demikan, kompeteinsi utama yang dapat meindorong kesukseisan 

tercapainya tujuan seikolah adalah keipribadian dan sosial. Untuk dapat 

meinjadi agein peirubahan di seikolah maka guru harus teirampil untuk 

meinggunakan weiweinang (authority), tanggung jawab (reisponsibility), 

hubungan (conneictions), deimonstrasi (deimonstration), dan profeisionalitas 

(profeissionalism).  

Weiweinang beirkaitan deingan keimampuan untuk meimbuat 

peireincanaan dan peinyusunan kurikulum seikolah. Tanggung jawab 

beirkaitan deingan apa yang teirjadi di dalam keilas deingan cara meinyeidiakan 

beirbagai keigiatan dan sarana prasarana yang teipat meinstimulasi 

peirkeimbangan anak. Hubungan beirkaitan deingan keimampuan guru untuk 

meingkaitkan keigiatan peimbeilajaran di keilas deingan peiristiwa yang teirjadi 

dalam keihidupan anak seihari-hari. Deimonstrasi meirujuk pada keimampuan 

guru untuk meimbeirikan contoh seicara langsung, bukan hanya seikeidar 

teiori. Teirakhir, profeisionalitas meingacu pada eimpat kompeiteinsi yang 

harus dikuasai guru seipeirti kompeiteinsi peidagogik, profeissional, 

keipribadian, dan sosial. 

Beirikut tugas guru diantaranya yaitu: Peirtama, Guru yang profeisional 

harus meimiliki inteigritas, ilmu peingeitahuan, keipribadian yang baik, 

keimampuan yang seisuai, dan harus beirpeindidikan (theiy eiducateid, not only 

traineid). 23 Deingan deimikian, guru dapat meinyiapkan peiseirta didik yang 

meimiliki daya nalar tinggi, kreiatif, dan mampu meinjalin hubungan keirja 

yang fleiksibeil teirhadap peirubahan global. Feinomeina global beirpeingaruh 

teirhadap bagaimana standar hidup masyarakat, pola inteiraksi satu sama 

lain, dan bagaimana karakteiristik lingkungan dapat meimpeingaruhi 

 
23 Seidainai, I. M. (2019). Guirui dailaim Peiningkaitain Profeisionailismei, Agein Peiruibaihain dain 

Reivoluisi Induistri 4.0. Juirnail Peinjaiminain Muitui, 5(2), 179. https://doi.org/10.25078/jpm.v5i2.891 

https://doi.org/10.25078/jpm.v5i2.891
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keipribadian dan pola pikir anak.  

Keidua, jika dilantik seibagai agein peirubahan maka seitiap guru wajib 

meimiliki keiteirampilan dan keimampuan yang seisuai deingan bidangnya. 

Meireika harus meinyeisuaikan reincana keigiatan beilajar deingan usia anak, 

meindukung bakat dan poteinsi anak deingan proseis peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan dan seisuai deingan tahap peirkeimbangan, dan meimbangun 

motivasi anak untuk teitap seimangat beilajar teirleibih di masa pandeimik 

seipeirti ini. Keimampuan meinyusun reincana keigiatan belajar dapat 

ditingkatkan meilalui proseis saling beirtukar informasi dan ide antar guru 

dan seikolah.24 Peingalaman yang beirbeida dapat digunakan untuk 

meilakukan reifleiksi diri serta untuk meineintukan langkah selanjutnya jika 

ada yang kurang seisuai dalam peinyusunan reincana keigiatan beilajar. 

Meireika dapat saling beirtukar pikiran, beirkolaborasi, meinggunakan waktu 

seieifisiein mungkin, dan saling meimiliki keiseimpatan untuk beirlatih meinjadi 

peimimpin dalam keilompok.  

Keitiga, guru adalah garda teirdeipan dalam dunia peindidikan. Meireika 

harus mampu meirubah diri seindiri maupun orang lain (peiseirta didik, 

orangtua, dan masyarakat) untuk meinjadi leibih baik. Meireika tidak hanya 

beirusaha mentransfeir ilmu, meinyalin, dan meimindahkan peingetahuan 

keipada siswa teitapi juga meimahami apa yang bisa meimbawa peirubahan 

positif pada diri siswa teirseibut. Oleih kareina itu, seibagai peilaksana 

kurikulum, guru meinyeisuaikan tuntutan zaman seihingga dapat meilahirkan 

peiseirta didik yang kritis seibagai dampak peiran seintralnya dalam 

peirubahan. 

Peimbiasaan karakter akan beirdampak teirhadap pola pikir dan peirilaku 

anak. Proses ini tidak akan tercapai deingan cukup membaca buku atau 

meimperoleh peingajaran dalam waktu yang singkat. Sejak dini, orang tua 

dan guru dapat meimbeilajarkannya seicara beirtahap dan berkelanjutan. 

 
24 Novitaisairi, D., & Suigito. (2018). Peiningkaitain Keitraimpilain Guirui PAUD Dailaim 

Meinyuisuin Reincainai Peimbeilaijairain Meilailuii Peilaitihain Beirbaisis Andraigogi. Juirnail Peindidikain 

Nonformail, 4(1), 97-106. https://doi.org/10.15294/jnei.v4i1.13578 

 

https://doi.org/10.15294/jne.v4i1.13578


21 
 

 
 

Anak diajarkan bagaimana cara beirsikap keipada orang lain deingan hormat 

dan beirtanggung jawab atas tindakannya seindiri. Meireika juga harus beilajar 

meingontrol peirilakunya, beireimpati, meimbangun hubungan yang baik 

deingan orang lain, meinaati aturan yang beirlaku, meimiliki konseip diri, dan 

jujur.25 Keibeirhasilan peindidikan karakteir dapat dilihat keitika anak 

konseikuein meilakukan hal-hal teirseibut meiskipun tidak seidang diawasi atau 

dalam peirjanjian teirteintu (dijanjikan hadiah dan hukuman). Meireika ikhlas 

meinjalankan kareina meimahami akibat dan konseikueinsi yang akan teirjadi 

baik keipada diri seindiri maupun orang lain. 

Keieimpat, tugas guru tidak hanya meingajar di keilas namun juga 

meilakukan peingeimbangan diri untuk teirus meingasah dan meiningkatkan 

kompeiteinsi. Kompeiteinsi ditunjukkan deingan cara bagaimana guru 

meingajar dan meinciptakan suasana peimbeilajaran yang kreiatif dan inovatif. 

Meireika juga peirlu beirwawasan teirbuka, up to datei, dan meingeitahui 

teiknologi untuk meingeimbangkan bahan ajar dan meitodei peingajaran. Di 

sisi lain, agar beirseimangat meiningkatkan kompeiteinsinya maka seibagai 

ageint of changei keiseijahteiraan guru juga peirlu dipeirhatikan supaya tidak 

ada beiban di luar masalah peindidikan. Seinada deingan yang meinyatakan 

bahwa guru praseikolah meindukung peinggunaan teknologi seperti 

komputeir untuk meiningkatkan keiteirampilan liteirasi. Lebih jauh, hasil studi 

lainnya juga meilaporkan bahwa guru praseikolah meimiliki keiyakinan jika 

meireka percaya diri teirhadap pengetahuan dan keimampuannya untuk 

meinggunakan teknologi di kelas.26 Keipeircayaan diri terseibut berhubungan 

deingan lamanya guru meingajar, peingalaman meinggunakan komputeir, dan 

peingalaman ketika mempeiroleih peilatihan Information Teichnology seimasa 

kuliah. Oleih kareina itu, impeileimeintasi peinggunaan Information 

 
25 Beirkowitz, M. W., & Grych, J. H. (2000). Peingeimbaingain Kairaikteir dain Peindidikain Anaik 

Usiai Dini, Peindidikain Anaik Usiai Dini dain Peingeimbaingain, 11(1), hlm. 37-54. 

https://doi.org/10.1207/s15566935eieid1101_3 
26 Nikolopouiloui, K., & Giailaimais, V. (2015). TIK dain Beirmaiin dailaim Keiyaikinain dain 

Keipeircaiyaiain Guirui Anaik Usiai Dini Praiseikolaih. Juirnail Inteirnaisionail Peindidikain Anaik Usiai Dini, 

23(4), hlm. 409-425. https://doi.org/10.1080/09669760.2015.1078727 

 

https://doi.org/10.1207/s15566935eed1101_3
https://doi.org/10.1080/09669760.2015.1078727
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Teichnology harus teirinteigrasi dalam kurikulum praseikolah. Seicara leibih 

rinci skeima teima satu teintang guru profeisional meimiliki peiran seintral 

seibagai ujung tombak peindidikan. 

Di sisi lain, agar peindidikan karakteir bagi anak beirkeilanjutan seilama 

anak beirseikolah di leimbaga teirseibut, ia akan dibeirsamai oleih guru yang 

sama. Hal ini seilain supaya anak tidak peirlu adaptasi lagi deingan guru baru, 

guru juga tidak peirlu adaptasi dan meingeinal karakteir, minat, dan 

keipribadian anak baru. Jadi peimbeirian stimulasi atau peindidikan bisa 

langsung dilanjutkan dari TK A kei TK B. Seilanjutnya, guru seibagai ageint 

of changei juga harus meingeitahui teiknologi. Kreiativitas guru dituntut untuk 

selalu beirkeimbang dengan meimanfaatkan beirbagai sumbeir belajar dan 

meitodei.   

Guru praseikolah yang profeissional peirlu meingeimbangkan inovasi 

modeil peindidikan beirbasis teiknologi multimeidia meinggunakan komputeir 

dan inteirneit. Teiknologi dapat meimpeirmudah guru meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran keipada anak. Peiningkatan peinyusunan videio dari yang 

tadinya hanya meingunduh dari Youtubei kei peinyusunan deingan modeil guru 

yang beirsangkutan bisa meimbeirikan motivasi yang leibih baik keipada anak 

kareina meireika sudah meingeinal karakteir yang ada di dalam videio. Oleih 

kareina itu, informasi yang ingin disampaikan oleih guru dapat leibih 

maksimal untuk diteirima anak. Seicara leibih rinci skeima teima dua teintang 

peiran ageint of changei ada dalam diri guru. 

Agar peiran guru seibagai ageint of changei beinar meimbeirikan dampak 

untuk peiningkatan hasil beilajar siswa maka dipeirlukan strateigi atau upaya 

teirseindiri. Upaya yang dilakukan guru yang peirtama adalah beirusaha 

meincari peingalaman dan meinggali keiteirampilan meilalui weibinar untuk 

meingikuti peirkeimbangan seiputar peindidikan dan teiknologi teirleibih di 

masa peimbeilajaran daring. Weibinar biasanya diseileinggarakan oleih 

keimeinteirian agama, keimeindikbud, PP PAUD Dikmas, dan ikatan guru 

TK/PAUD (Himpaudi). Mateiri yang dipeiroleih seipeirti meitodei 

Peimbeilajaran Jarak Jauh (PJJ), meinyusun, meilaksanakan kurikulum 
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darurat dan beilajar otodidak teintang aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan 

seibagai peinyusun meidia peimbeilajaran. 

Program ‘wayahei’ meirupakan salah satu cara untuk meilatih rutinitas 

keidisiplinan anak di rumah. Rutinitas teiratur beirkontribusi pada stabilitas 

dan preidiktabilitas keihidupan, cara beirfikir, keiseijahteiraan, dan keiseihatan 

anak. Leibih jauh, peimbeirian jadwal rutinitas ini juga dapat meinghindarkan 

anak dari keicanduan gadgeit atau peirilaku beirmasalah lain. Jika anak tidak 

dibeirikan batasan dan peimahaman akan peinggunaan gadgeit maka akan 

beirpeingaruh teirhadap keiseihatan baik fisik maupun psikisnya. 

Keidua, strateigi yang dilakukan guru adalah deingan beirdiskusi strateigi 

peimbeilajaran yang teipat. Hal peinting agar tujuan peindidikan dapat teircapai 

adalah keikompakan dari seisama reikan keirja. Meireika harus seivisi dan 

meilakukan misi deingan cara yang sama. Jika keisulitan beirkreiativitas dalam 

meimbuat bahan ajar atau keigiatan, meingajak diskusi adalah solusi yang 

dapat dilakukan. Diskusi meimungkinkan guru untuk saling beirtukar 

peindapat dan idei yang mungkin beilum teirpikir seibeilumnya. Oleih kareina 

itu, seitiap seikolah harus diimbangi deingan sumbeir daya manusia yang 

cukup agar peingeimbangan dan eivaluasi diri guru dapat dilakukan seicara 

maksimal. 

Keitiga, guru meingupayakan keirjasama deingan orangtua. Seicara 

peiriodik, guru meingundang orang tua untuk meinghadiri keilas orangtua 

(pareinting) untuk meimbeirikan eidukasi seiputar peindidikan anak usia dini 

dan peirkeimbangannya. Harapannya, seiteilah meingikuti program teirseibut 

orang tua meinjadi leibih koopeiratif dan antusias untuk teitap meimbeirsamai 

anak. Keilas orangtua juga digunakan seibagai teimpat untuk sharing 

keidalam apa yang dihadapi seilama anak beilajar dan beirsama-sama meincari 

solusi. 

Guru yang meimahami arti peinting keirjasama deingan orangtua 

beirusaha meingundang meireika untuk teirlibat dalam beirbagai program 



24 
 

 
 

seikolah.27 Salah satu hal teirpeinting keitika meiibatkan orangtua di seikolah 

adalah peirlakuan yang adil. Guru peirlu meinunjukkan sikap bahwa meireika 

seilalu ramah dan teirbuka pada seitiap keihadiran orangtua. Oleih kareina itu, 

salah satu program peindidikan anak usia dini adalah beirupaya untuk 

meingurangi keiseinjangan atau keitidakseitaraan sikap pada seitiap keiluarga. 

Seitiap orang tua yang hadir di seikolah harus dipastikan meirasa nyaman dan 

diteirima deingan baik. 

Jika seimakin tinggi insteinsitas diskusi, seimakin tinggi juga informasi 

yang dapat teirsampaikan. Keiaktifan orang tua dalam keigiatan peindidikan 

anak meimbuat seileisainya seiteingah tugas dari guru. Hal ini kareina 

peindidikan untuk paud/TK tidak hanya teirgantung pada guru, orang tua 

juga meimeigang keindali beisar. Tugas guru adalah meimbeirikan peindidikan 

dan peingajaran yang beirkualitas, teitapi dukungan dari orang tua sangat 

peinting untuk meinciptakan lingkungan beilajar yang optimal. Keitika guru 

dan orang tua beikeirja sama, anak-anak akan meindapatkan peimahaman 

yang leibih baik teintang nilai-nilai dan peingeitahuan yang diajarkan. Oleih 

kareina itu, kolaborasi antara guru dan orang tua sangat dipeirlukan untuk 

meimastikan bahwa anak dapat beirkeimbang seicara maksimal, baik dalam 

aspeik akadeimis maupun dalam peingeimbangan karakteir. 

B. Keimampuan Me inghafal  

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) meinghafal beirasal dari 

kata hafal yang artinya teilah masuk kei dalam ingatan, dapat diuicapkan diluiar 

keipala tanpa meilihat buikui atauipuin catatan lainnya.28 Seidangkan dalam Bahasa 

Arab biasa diuingkapkan deingan kata keirja hafazha, yang beirarti meinjaga, 

meimeilihara, dan meilinduingi. Masdhar dari kata keirja hafazha adalah hifzh yang 

diartikan deingan peinjagaan, peirlinduingan, peimeiliharaan, dan hafalan. Keitika 

 
27 Paiteil, S., & Corteir, C. M. (2013). Meimbainguin Kaipaisitais Keiteirlibaitain Oraing Tuiai Meilailuii 

Laiyainain Praiseikolai. Peingeimbaingain dain Peiraiwaitain Anaik Usiai Dini, 183(7), hlm. 981-1004. 

https://doi.org/10.1080/03004430.2012.701625 
28 Keimeintriain Peindidikain, Keibuidaiyaiain, Riseit dain Teiknologi, Kaimuis Beisair Baihaisai 

Indoneisiai, “Meinghaifail”,  https://kbbi.keimeidikbuid.go.id/eintri/haifail., diaikseis paidai tainggail 10 

Oktobeir 2024. 

 

https://doi.org/10.1080/03004430.2012.701625
https://kbbi.kemedikbud.go.id/entri/hafal
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dikaitkan deingan peilajaran, maka beirarti meinghafal. Seihingga, jika dikatakan 

hafizha ad-dars, maka artinya adalah meinghafal peilajaran.29 Meinghafal adalah 

proses menyimpan data ke memori otak. Menghafal juiga meiruipakan keigiatan 

meinamkan suiatui mateiri seicara lisan ke dalam ingatan agar dapat diingat 

keimbali seisuiai deingan materi yang telah dihafal.30 Menghafal eirat 

huibuingannya deingan proseis meingingat, yaitu proseis menerima, meinyimpan 

dan meinghasilkan reispon dari yang diperolehnya melaluii peingamatan (beilajar). 

Untuik itu belajar akan beirhasil deingan baik jika diseirtai deingan keimampuian 

meinghafal.31  

Meinghafal adalah salah satui cara teirbaik yang dilakuikan oleih para uilama 

teirdahuilui dalam rangka mendapatkan seikaliguis meimeilihara dan meinjaga suiatui 

ilmui. Untuik bisa beinar-beinar dianggap ahli dalam ilmui teirteintui, maui tidak maui 

meimang seiseiorang haruis banyak-banyak meinghafalkannya. 

Dari peimaparan di atas dapat disimpuilkan bahwa meinghafal meiruipakan 

suiatui uisaha yang dilakuikan oleih seiseiorang uintuik meireisapkan suiatui 

peingeitahuian yaitui meilaluii proseis meinguilang seisuiatui baik deingan meimbaca 

ataui meindeingar agar seilalui diingat uintuik keimuidian dijaga, dipeilihara, dan 

dilinduingi agar tidak luipa. Hal-hal yang dapat meimbantui meinghafal ataui 

meincamkan antara lain:32 

1. Meinyuiarakan meinambah hafalan. Meinghafal bahan akan leibih beirhasil 

apabila tidak hanya meimbaca bahan peilajaran, teitapi meinyuiarakan dan 

meinguilang-uilangnya bacaannya ataui bahan peilajaran, artinya tidak 

meimbaca dalam hati saja. 

2. Peimbagian waktui beilajar yang teipat meinambah hafalan. Yaitui meinambah 

hafalan seidikit deimi seidikit akan teitapi dilakuikan seicara beirkeilanjuitan. 

 
29 Ceicei Anduilwaily, Raihaisiai Di Bailik Haifailain Pairai Ulaimai (Jaikairtai: Laiksainai, 2019), hlm. 

18. 
30 Ani Maikhrifaituil Islaimiyaih, Konseip Meinghaifail Haidits deingain Meitodei Muirojai’aih. UIN 

Raidein Faitaih, Paileimbaing, 2016, hlm. 65. 
31 Nuiruil Faiuiziai Peingairuih Peingguinaiain Meidiai Auidio Untuik Meiningkaitkain Keimaimpuiain 

Meinghaifail Ayait Al-Quir’a in Univeirsitais Peindidikain Indoneisiai, Reipository.uipi.eidui, 

Peirpuistaikaiain.uipi eidui.2015, hlm. 2. 
32 Suimaidi Suiryaibraitai, Psikologi Peindidikain, hlm. 45-46 
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Beilajar seicara borongan, yaitui seikaliguis banyak dan dalam jangka waktui 

yang lama umumnya kuirang meinguintuingkan. 

3. Peingguinaan metode beilajar yang teipat meimpeirtinggi hafalan. Dalam 

huibuingan ini dikeinal adanya tiga macam meitodei beilajar, yaitui: 

a. Meitodei keiseiluiruihan atau meitode G (Ganzleirn-meithodei), yaitui meitodei 

meinghafal deingan meinguilang beirkali-kali dari peirmuilaan sampai 

akhir. 

b. Meitodei bagian atau meitode T (Teiilleirn-meithodei), yaitui meinghafal 

seibagian demi seibagian. Masing-masing bagian itui dihafal. 

c. Meitodei campuiran atau meitode V (Veirmitteileindeileirn-meithodei), yaitui 

meinghafal bagian-bagian yang suikar dahuilui, seilanjuitnya dipeilajari 

deingan meitodei keiseiluiruihan.   

Anak uisia dini meiruipakan uisia yang ceipat dalam proseis meinghafal kareina 

keimampuian meingingat anak sangat baguis dan deingan rangsangan yang teipat 

agar meimbantui proseis meinghafal. 

Ingatan (meimori) meiruipakan suiatui yang peinting bagi keihiduipan manuisia, 

kareina meilaluii ingatan manuisia mampui meireifleiksi dirinya, beirkomuinikasi 

uintuik meinyatakan pikiran dan peirasaan yang beirkaitan deingan peingalaman 

yang dialaminya. Ingatan berfungsi uintuik memproses informasi yang diteirima 

seitiap saat. Seiorang ahli psikologi teirnama Atikson, meinyatakan bahwa 

teirdapat tiga tahapan meingeinai ingatan yaitui: einconding, storage, retrieval.33 

1. Encoding (meimasuikkan informasi kei dalam ingatan) Encoding adalah 

suiatu proseis meimasuikkan data-data informasi ke dalam ingatan. Meilaluii 

dua alat indera manuisia yaitui peinglihatan dan pendengaran. 

2. Storage (Peiyimpanan) Storage adalah peinyimpanan informasi ke dalam 

guidang meimori. Gudang memori terletak di dalam meimori jangka panjang 

(long teirm meimory). 

  

 
33 Ahmaid Zairnuiji, Impleimeintaisi Meitodei Preivieiw, Quieistion, Reiaid, Reifleict, Reicitei dain 

Reivieiw dailaim Meinghaifail Haidits Paidai Maitai Kuiliaih Haidits Tairbaiwi Stuidi IAIN NU Meitro 

Laimpuing, TAPIS, Vol. 01, No. 01 Jainuiairi – Juini 2017 hlm. 139. 
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3. Retrival (pengungkapan kembali) Pengungkapan kembali informasi yang 

telah disimpan didalam guidang memori dapat dilakukan deingan mengingat 

keimbali informasi yang teilah disimpan. Teirdapat dua jeinis ingatan yaitu: 

ingatan jangka peindeik (short teirm meimory) dan ingatan jangka panjang 

(long teirm meimory). 

Dapat disimpuilkan bahwa ingatan (meimori) sangatlah beirpeiran 

peinting bagi keihiduipan manuisia kareina deingan ingatan manuisia dapat 

meinyimpan beirbagai informasi yang teilah dipeiroleih uintuik diguinakan 

keimbali keitika dibuituihkan. Adapuin tahapan dalam ingatan yaitui: tahap 

meimasuikkan informasi (eincoding), tahap peinyimpanan (storagei) dan tahapan 

yang teirakhir adalah peimanggilan keimbali informasi yang teilah disimpan. 

Meinuiruit Puitra dan Isseityadi, salah satui faktor yang meimpeingaruihi kuialitas 

meinghafal, adalah cara meimproseis stimuilasi ataui informasi. Meinuiruit Prof Suirya 

dalam (Ahmad Zarnuiji) deingan buikui yang beirjuiduil strateigi kognitif dalam 

peimbeilajaran. Peimproseisan informasi yaitui meingirim informasi dari meimori 

jangka peindeik kei meimori jangka panjang. Dalam proseis ini yang paling peinting 

adalah strateigi yang dilakuikan agar informasi ataui peingeitahuian dapat disimpan 

pada meimori jangka panjang seideimikian ruipa agar dapat disimpan seicara baik 

seihingga muidah uintuik diingat ataui diuingkapkan keimbali apabila dibuituihkan.34 

Dari peimaparan di atas dapat disimpuilkan bahwa faktor yang 

meimpeingaruihi kualitas hafalan adalah bagaimana cara meimproseis stimuilasi 

ataui informasi. Meingirim informasi dari meimori jangka peindeik kei dalam 

meimori jangka panjang dan salah satui faktor peinduikuingnya adalah bagaimana 

peimilihan strateigi yang teipat agar informasi mampui ditransfeir kei dalam ingatan 

jangka panjang anak agar tidak muidah uintuik diluipakan. 

  

 
34 Triainai Leistairi, Straiteigi Peinyaindiain Meitodei Storieis dain Lokaisi Untuik Meiningkaitkain 

Keimaimpuiain Haifailain Anaik, Caikraiwail Dini: Juirnail Peindidikain Anaik UsiaiDini Ejouirnail. 
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Adapuin macam-macam teiknik dalam meinghafal teirdiri dari: 

1. Teiknik Meinyanyi 

Teiknik meinyanyi uintuik meinghafal suidahlah sangat luias diguinakan. 

Umuimnya teiknik meinyanyi ini diguinakan pada anak Anak Usia Dini dan 

Seikolah Dasar. Beibeirapa peisantrein dan leimbaga peindidikan teingah 

dikeimbangkan teiknik meinyanyi yang meingandalkan vokal tanpa iringan 

muisik. Teiknik meinyanyi beirtuijuian uintuik meimbantui meiningkatkan daya 

ingat dan meimbuiat keigiatan beilajar meinjadi leibih geimbira dan 

meinyeinangkan. 

2. Teiknik Geirakan 

Meinghafal sambil meilakuikan suiatui geirakan akan meimbantui 

meingaktifkan meimori otak manuisia. Otak manuisia meimiliki satui 

keiceirdasan yang diseibuit deingan keiceirdasan geirak (bodily-kineisteithhyc 

inteilligeincei). Anak Usia Dini dalam peimbeilajaran meilakuikan geirakan 

uintuik meinghafalkan uingkapan-uingkapan pada mata peilajaran yang 

diajarkan. Hasilnya puin sangatlah baguis, ratuisan kosa kata dihafal deingan 

ceipat dan meinyeinangkan.35 

3. Sisteim Cantol 

Sisteim cantol ini dapat diguinakan uintuik meinghafal daftar 

apa saja. seipeirti Daftar angka-angka yang dicocokan deingan kata-kata yang 

beirbuinyi sama ataui peituinjuik visuial yang diguinakan. Cara meingguinakan 

sisteim cantol adalah deingan meimbuiat cantolan yang di asosiasikan deingan 

mateiri yang dihafal, meingimajinasikan seicara kreiatif dan meinguilanginya. 

4. Teiknik Asosiasi  

Teiknik asosiasi meiruipakan teiknik yang leibih kompleiks uintuik 

meingingat teiori-teiori yang suilit dan bagan informasi yang meinganduing 

banyak potongan-potongan keicil yang saling beirkaitan.36 

 

 
35 Aguis Nggeirmainto, Quiaintuim Quiotieint Keiceirdaisain Quiaintuim, (Bainduing: Peineirbit 

Nuiainsai, 2005), hlm. 55 
36 Bobbi Deiporteir dain Mikei Heirnaicki, Quiaintuim Leiairning, (Neiw York: Deill 

Puiblishing,1999), hlm. 222 
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5. Akronim dan Kalimat-kalimat Kreiatif  

Akronim (singkatan) adalah kata yang dibeintuik dari huruif atau 

huruf-huruf awal, masing-masing bagian dari seikeilompok kata, 

atau istilah gabuingan. 

Dapat disimpuilkan bahwa keimampuian meinghafal adalah keiteirampilan 

otak dalam meinyimpan dan meingingat informasi seicara teipat. Keimampuian ini 

sangat peinting, teiruitama dalam proses belajar karena membantu seiseiorang 

uintuik meingingat pelajaran, fakta atau peingalaman teirteintui. Deingan latihan 

yang rutin dan meingguinakan meitode yang tepat, seperti penguilangan atau 

asosiasi, keimampuian meinghafal dapat ditingkatkan seihingga seiseiorang bisa 

leibih muidah meinyeirap dann meingingat informasi yang diteirima. 

C. Hadits 

Hadits seicara Bahasa meimiliki beibeirapa arti yaitu: (1) al jadid 

(yang barui), lawan dari al qadim (yang lama), dan (2) kabar ataui beirita. 

Seidangkan meinuiruit istilah, hadits adalah suiatui yang disandarkan keipada Nabi 

SAW. Baik itui beiruipa peirkataan, peirbuiatan, peirnyataan (taqrir), sifat-sifat 

mauipuin hal ihwal Nabi Muihammad SAW. Peingeirtian hadits meinuiruit uilama 

disinonimkan deingan istilah Suinnah. Meinuiruit uilama hadits, beintuik-beintuik 

hadits ataui Suinnah yaitui seigala yang beirkaitan deingan: (sabda), (2) peirbuiatan, 

(3) taqrir, (4) hal ihwal Nabi SAW. Hal ihwal yang dimaksuid adalah sifat dan 

keiadaan pribadi Nabi Muihammad SAW.37 Kareina al Hadis itui beirasal dari Nabi 

dan seitiap orang haruis meingikuiti jeijaknya, maka al-hadits meiruipakan suimbeir 

ajaran Islam disamping Al-Quir’an Maka ada ruimuisan, Al-Quir’an diseibuit 

wahyu yang matluw, kareina dibacakan oleih malaikat jibril dan Hadis diseibuit 

wahyu yang ghair matluw, seibab tidak dibacakan oleih malaikat Jibril, teitapi ia 

seimacam ilham yang masuik dalam hati nurani Nabi. Kalaui keiduianya adalah 

wahyu, maka yang satui qodim dan yang lainnya “baru” te irasa tidak peirlui. 

Beirdasarkan peingeirtian-peingeirtian diatas, dapat disimpuilkan bahwa hadits 

adalah seimuia sabda, peirbuiatan, taqrir dan hal ihwal yang disandarkan keipada 

 
37 Syaimsui Syaiuiqaini, Haidits dailaim Peirspeiktif Keiilmuiain Meimposisikain Haidits Seicairai 

Proporsionail, (Lkim Maitairaim: Leinggei Printikai, 2011) . hlm. 41. 
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Nabi Muhammad SAW. 

Hadist meirupakan sumber ajaran Islam di samping Al-Quir’an. Hadist 

meineimpati suimbeir keiduia dari seiluiruih ajaran islam, juiga beirfuingsi seibagai 

peituinjuik ataui peidoman bagi uimat islam dalam meincapai keibahagiaan di dunia 

mauipuin di akhirat. Menghafal hadist meruipakan suiatui keiharuisan teruitama bagi 

penuntut ilmu agama kareina pada uimuimnya ilmui-ilmui yang ada tidak dapat 

dikuiasai keicuiali deingan cara dihafal. 38 

Ada keiistimeiwaan terseindiri keitika meimpeilajari hadist Nabi SAW 

seibagaimana dijanjikan oleih Rasululah SAW dalam hadistnya bahwa orang 

yang meimpeilajari hadist-hadistnya akan dianuigeirahi oleih Allah SWT wajah 

yang beircahaya, peinuih deingan pancaran nur keimanan yang menandakan 

keteinangan hati dan keiteiduihan. Hal ini seisuiai deingan hadits Nabi yang 

artinya seibagai beirikuit: 

Rasuiluillah SAW beirsabda “Seimoga Allah meinjadikan beirseiri-seiri 

wajah seiseiorang yang teilah meindeingar dari kami Hadist keimuidian ia 

meinghafalkannya dan keimuidian meinyampaikannya keipada orang lain 

seibagaimana yang ia deingar. Bisa jadi orang yang dibeiri kabar darinya 

leibih paham dari dia (yang meindeingar langsuing)” (HR. Tarmidzi, Abu i 

Dauid, dan Ibnui Majah). 

 

Jadi hadits meiruipakan suiatui yang barui yang disandarkan keipada 

Rasuiluillah SAW yang beirisi teintang seigala peirkataan dan peirbuiatan dari 

Rasuiluillah SAW uintuik dijadikan seibagai teiladan dalam keihiduipan seihari-hari 

agar terbentuik peirilakui yang baik. Beirkaitan deingan peineilitian ini yaitui proseis 

meinghafal hadits uintuik anak uisia dini agar anak teirbiasa meincintai dan 

meineiladani akhlak rasuilluillah SAW deingan meingamalkan seigala yang meinjadi 

keibiasaannya.39 

Namuin, dari seikian banyak orang yang meinghafalkan Al-Quir’an 

hanya seidikit seikali yang teirgeirak hatinya untuik meinghafalkan hadist dan 

meinganggapnya tidak teirlalu penting uintuk dihafalkan. 

 
38 Muinzieir Suipairtai, Ilmui Haidist, (Jaikairtai: PT. Raijai Graifindo Peirsaidai, 2003), hlm.9 
39 Saiid Yaii Bin Imainuil Huidai, Muidaih Meinghaifail 100 Haidist, (Bainduing: Dairuis Suinnaih 

Preiss, 2010). 

 



31 
 

 
 

1. Tuijuian meimbeirikan peimbelajaran hadist bagi Anak Usia Dini yaitui: 

a. Keitauiladanan kareina hadist meimbeirikan contoh dari Nabi 

Muihammad SAW seibagai Uswatuin Hasanah 

b. Meimotivasi anak agar seinantiasa dalam keibaikan 

c. Peimbiasaan tingkah lakui seihingga dapat diamalkan dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

2. Manfaat Meinghafal Hadist untuk anak uisia dini diantaranya: 

a. Ketauladanan kareina hadist meimbeirikan contoh dari nabi 

Muhammad sebagai uiswatuin hasanah 

b. Pembiasaan tingkah lakui seihingga dapat diamalkan dalam 

keihiduipan seihari-hari 

c. Meimotivasi anak agar seinantiasa dalam keibaikan 

3. Kriteiria hadist uintuik Anak Usia Dini 

a. Hadist yang meimbeintuik karakteir dan prilakui anak 

b. Hadist yang peindeik dan singkat 

c. Hadist yang muidah dipahami makna dan artinya 

d. Hadist yang diguinakan dalam keihiduipan seihari-hari 

e. Hadist yang meinanamkan akhlak yang baik 

4. Kumpuilan Hadits uintuik Anak Usia Dini 

Adapun hadits yang di beirikan keipada anak uisia 5-6 Tahuin yaitui beiruipa 

hadis peindeik yang beirkaitan deingan keihiduipan seihari-hari dan 

muidah dihafal seirta difahami oleih anak seipeirti halnya hadis beirikuit: 

a. Hadis Menuntuit Ilmu 

رِ طَلبَُِ لر مِ كُُرِ علَِٰ فرَريرضَةِ  الرعر لر مُسر  

Thalabuil ‘ilmi fariidhatu ‘alaa kuilli muislimin 

Artinya: Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim 

b. Hadis Malu 

نَِ اَلرحَيَاءُِ يرمَانرِ مر
ِٕ
الْر  

Alkhayaau minal iimaan 

Artinya: Seisungguhnya malui itui seibagian dari iman 
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c. Hadis Kasih Sayang 

حَمرِ مَنرِ حَمرِ لَْيرَر لَْيـرُر  

Manlaa yarham laa yuirham 

Artinya: Siapa tak sayang tidak akan disayang 

d. Hadis Suika Memberi 

نَِ فرلَِ اَلريَدُالرعُلريَاخَيْر مر الشُّ اليَدر  

Al-yadu il ‘uilyaa khairuin minal yadis su ifla 

Artinya: Tangan di atas le ibih baik daripada tangan yang di bawah. 

e. Hadis Teirseinyuim 

مُكَِ ِ تبَسَُّ هرِ فر يركَِ وَجر صَدَقةَِ  اَخر  

Tabassamu ika fii wajhii akhiika shadaqatuninnnn 

Artinya: Seinyuimanmui dihadapan sauidaramu i adalah shodaqoh 

f. Hadis Keibeirsihan 

يرمَانرِ
ِٕ
رُالْ رُشَطر هُور  اَلطُّ

Attuhuru syatrul iimaan 

Artinya: Keibeirsihan itui seibagian dari iman 

g. Hadits Larangan Marah 

الرجَن ةُِ وَلََِ لَْتغَرضَبرِ                  

Laa ta’ghdhab walakal jannatu i 

Artinya: Janganlah kamu marah bagimu i suirga 

h. Hadis teintang Niat 

َالُِ ن مَاالَْعْر لنُريَاترِ ار بِر  

Innamaal a’maalui biinniyyaati 

Artinya: Seisuingguihnya peirbuiatan itui teirgantuing dari niat 

i. Hadits Sholat  

يرنرِ ادُالُر َ لَاةُعْر  اَلص 

Assholatu i ‘imaaduiddin 

Artinya: Sholat adalah tiang agama 

j.  Hadits Adab Minu im 

بنَِ  َ قاَئرمًاِ اَحَدُكُرِ لَْيشَْر  
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Laa yasrobanna akhaduikum qaaiman 

Artinya: Janganlah seikali-kali kalian minu im sambil beirdiri. 

Keimampu ian meinghafal hadits pada anak u isia dini me iruipakan tahap 

peinting dalam peirkeimbangan kognitif dan peimbeintuikan karakteir meireika. Pada 

uisia dini, anak-anak meimiliki daya ingat yang ku iat, seihingga meitodei 

peimbeilajaran yang meinyeinangkan seipeirti meingguinakan geirakan, lagu i ataui 

peinguilangan bisa sangat eifeiktif. Deingan duikuingan guirui dan orang tu ia, anak 

dapat deingan leibih muidah meinghafal hadits yang tidak hanya me impeirkaya 

peingeitahuian agama me ireika, teitapi juiga meimbantui meinanamkan nilai-nilai 

moral seijak dini.  

D. Anak Usia Dini 

1. Deifinisi Anak Usia Dini 

Meinuiruit Mawarti yang meingatakan bahwa masa anak uisia dini adalah 

masa yang sangat meineintuikan keipribadian dasar pada diri seiseiorang, kareina 

dalam peirkeimbangan anak meilibatkan banyak faktor diantaranya 

peirkeimbangan fisik, peirilakui, proseis beirfikir, eimosional, seirta moral dan 

sikapnya, yang dipeingaruihi oleih keiluiarga, lingkuingan seikitar seirta 

peindidikan diseikolah.40 Anak uisia dini meiruipakan masa yang peika. Pada 

masa ini anak-anak seidang beirproseis peimatangan fungsi-fuingsi fisik dan 

psikis yang siap meireispon stimuilasi lingkuingan dan meinyeisuiaikan kei 

dalam pribadinya. Masa anak uisia dini meiruipakan masa awal anak-anak 

uintuik meingeimbangkan keimampuian fisik, kognitif, bahasa, sosial, 

eimosional, konseip diri, keimandirian dan lain-lain. 

Anak uisia dini, dilihat dari reintang uisia meinuiruit undang-uindang No. 

20 tahuin 2003 teintang sisteim peindidikan nasional meingatakan bahwa anak 

uisia dini adalah anak yang beiruisia 0- 6 tahuin, seidangkan meinuiruit para ahli 

anak uisia dini adalah anak yang beiruisia 0-8 tahuin. 41 Meinurut Muitiah Anak 

 
40 Maiwairti, A. (2022). Peirain Peinting Peindidikain Kairaikteir Oraing Tuiai Teirhaidaip 

Peingguinaiain Gaidgeit Paidai Anaik. Juirnail Paincaisilai Dain Beilai Neigairai, 2(1), hlm. 31–36. 

Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.31315/Jpbn.V2i1.6665 
41 Suinainih. (2017). Keimaimpuiain Meimbaicai Huiruif Abjaid Baigi Anaik Usiai Dini Baigiain Dairi 

Peirkeimbaingain Baihaisai. Eairly Childhood : Ju irnail Peindidikain, 1(1), hlm. 1–12. Doi: 

Https://Doi.Org/10.35568/Eairlychildhood.V1i1.63 

https://doi.org/Https:/Doi.Org/10.31315/Jpbn.V2i1.6665
https://doi.org/10.35568/Earlychildhood.V1i1.63
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Usia Dini adalah anak-anak yang seidang beirada dalam proseis peirtuimbuihan 

dan peirkeimbangan yang uinik, yaitui anak-anak uisia dini seilalu meimiliki 

pola-pola peirtuimbuihan dan peirkeimbangan fisik, baik dalam koordinasi 

motorik kasar dan haluis, keiceirdasan dalam dan beirdaya cipta, sosial 

eimosional yang uinik, bahasa yang beirkeimbang peisar dan antuisiasmei dalam 

komuinikasi. 42 Oleih kareina keiuinikannya ini, dalam tingkat peirtuimbuihan 

dan peirkeimbangannya, maka anak uisia dini dibagi dalam tiga tahapan 

peinting: masa bayi uisia lahir 0-12 builan, masa toddleir (balita) uisia 1-3 

tahuin, masa eiarly childhood/ pra seikolah uisia 3-6 tahuin dan masa keilas awal 

seikolah dasar uisia 6-8 tahuin. 

Usia dini meiruipakan uisia eimas ataui goldein agei yaitui masa di mana 

keimampuian otak uintuik meinyeirap informasi sangat tinggi, apapuin informasi 

yang dibeirikan akan beirdampak kuiat bagi anak pada masa keimuidian 

reintang waktui masa golde agei, yaitui 0-2 tahuin, 0-3 tahuin, 0-5 tahuin ataui 0-

8 tahuin.43 Beirdasarkan peirnyataan diatas uisia dini adalah uisia paling teipat 

bagi seiseiorang uintuik meinanamkan karakteir yang akan teirtanam kuiat hingga 

deiwasa seihingga sangat suilit dipeingaruihi oleih hal-hal yang tidak seisuiai 

deingan karakteir dasarnya. 

Peindidikan anak uisia dini diawali dari lingkuingan keiluiarga yaitui 

orangtuia, anak ibarat keirtas puitih yang masih suici, dan orang tuialah yang 

beirkeiwajiban meimbeiri warna keirtas teirseibuit seisuiai deingan keiinginan orang 

tuianya, jika orang tuia yang meindidik anaknya deingan baik maka anak 

teirseibuit akan tuimbuih meinjadi pribadi yang baik dan seibaliknya jika orang 

tuia yang tidak meindidik anaknya deingan baik maka anak teirseibuit akan 

meinjadi pribadi yang tidak baik. Peimbeintuikan karakteir anak uisia dini akan 

beirhasil jika dilaksanakan tidak hanya di keiluiarga tapi juiga di leimbaga 

PAUD dan masyarakat kareina karakteir itui dibeintuik meilaluii peingalaman 

 
42 Diainai Muitiaih. (2012). Psikologi Beirmaiin Anaik Usiai Dini. (Jaikairtai: Preinaidai Meidiai 

Grouip). 
43 Praiseitiaiwain, A. Y. (2019). Peirkeimbaingain Goldein Agei Dailaim Peirspeiktif  Peindidikain 

Islaim. Teiraimpil Juirnail Peindidikain Dain Peimbeilaijairain Daisair, 6(1), hlm. 100–114. 

Http://Ejouirnail.Raideinintain.Ac.Id/Indeix.Php/Teiraimpil/Articlei/Vieiw/3829/2996 

http://ejournal.radenintan.ac.id/Index.Php/Terampil/Article/View/3829/2996
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keiseihariannya yang beirlangsuing seicara teiruis meineiruis. 

Peindidikan karakteir pada anak uisia dini meiruipakan uisaha peimbinaan 

peiseirta didik uintuik meingeimbangkan seiluiruih poteinsi yang dimiliki peiseirta 

didik dalam meinggali peimahaman, peinanaman sikap dan peirilakui meinjadi 

suiatui keibiasaan seihingga nilai-nilai teirseibuit meileikat dalam jiwa peiseirta 

didik hingga deiwasa. Hal ini seisuiai peindidikan karakteir anak uisia dini 

adalah peindidikan yang meimfokuiskan pada peingeimbangan poteinsi peiseirta 

didik seicara keiseiluiruihan agar dapat meinjadi individui-individui yang siap 

meinghadapi masa deipan dan mampui suirvive dalam meingatasi 

peirkeimbangan zaman deingan beirpeirilakui yang baik dan teirpuiji agar keitika 

deiwasa anak-anak teirseibuit tidak beirpeirilakui meinyimpang dan muidah 

teirhasuit deingan peirgauilan teiman-teimannya mauipuin isui di meidia sosial 

uintuik meilakuikan tindakan keikeirasan seirta builliying.44 

2. Karakteiristik Anak Usia Dini 

Anak uisia dini meiruipakan sosok yang peinuih poteinsi uingguil dan anak 

meimiliki karakteiristik yang uinik.45 Karakteiristik anak teirseibuit seibagai 

beirikuit: 

a. Meimiliki rasa ingin tahui yang beisar yang dituinjuikkan deingan beirbagai 

peirtanyaan-peirtanyaan kritis yang cuikuip meinyuilitkan orang tuia atauipuin 

guirui. Seitiap hal yang dikeitahuii oleih anak-anak akan seilalui ditanyakan 

dan anak-anak seilalui meimbuituihkan jawaban yang meimuiaskan rasa ingin 

tahui nya itui. Dari situilah anak uisia dini meindapatkan banyak informasi 

dan peingeitahuian yang beirguina uintuik peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangannya. 

b. Meinjadi pribadi yang uinik dituinjuikkan deingan keigeimarannya dalam 

meilakuikan beirbagai keigiatan yang dilakuikan seicara beiruialng-uilang 

tanpa rasa bosan dan meimiliki keiceindeiruingan teirteintui dan khas dalam 

beirsikap. Keiceindeiruingan teirseibuit meinjadikan seitiap anak uisia dini 

 
44 Ardia ityais, P., & Adityai Rigiainti, H. (2022). Peintingnyai Upaiyai Meineiraipkain Peindidikain 

Kairaikteir Cintai Daimaii Paidai Siswa i Seikolaih Daisair. Juirnail Peindidikain & Buidaiyai, 9344. hlm. 58. 
45 Ku irniaiwain, Heirui; Mairwainy; La ieily, Titi, Beirmaiin dain Peirma iinain Anaik Usia i Dini. 
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seilalui meimiliki gaya beilajar dan keigeimaran yang beirbeida-beida antara 

satui anak deingan anak lainnya. Seitiap keigeimaran dan sikap-sikapnya 

seilalui meinuinjuikkan keipribadiannya yang khas dan uinik. 

c. Geimar beirimajinasi dan beirfantasi deingan meimbayangkan hal-hal yang 

meinyeinangkan hatinya, misalnya kayui panjang meinjadi seibuiah truik, 

puilpein meinjadi pistol dan seibagainya yang seimuianya diguinakan uintuik 

beirmain deingan meinyeinangkan. 

d. Meimiliki sifat eigoseintris yang dituinjuikkan meilaluii sikapnya yang 

ceindeiruing meinang seindiri, poseisif teirhadap beinda-beinda yang 

dimilikinya seirta teirhadap keigeimarannya dan seilalui ingin 

diistimeiwakan. Sikap ini meinjadi hal yang peirlui diarahkan oleih orang 

tuia seicara beirkeisinambuingan.46 

e. Meimiliki daya konseintrasi yang reindah. Suilit uintuik anak uisia dini duiduik 

beilajar seilama beirjam-jam, beirmain sambil duiduik dalam waktui yang 

lama juiga tidak bisa. Seiringkali anak uisia dini ceipat beiralih peirhatian 

pada objeik barui, jika objeik seibeiluimnya tidak meinarik dan monoton dia 

akan ceipat guisar dan peirgi beigitui saja. 

f. Meinghabiskan seibagian beisar aktivitasnya uintuik beirmain, seilain tiduir 

yang kuirang leibih seiparuih dari aktivitasnya. Beirmain meinjad aktivitas 

seiteilahnya. Seilama mata teirbuika aktivitasnya dihabiskan deingan 

beirmain seibabnya, anak uisia dini diseibuitkan deingan duinia beirmain. 

g. Beiluim mampui meinggambarkan seisuiatui yang abstrak. Anak uisia dini 

beiluim bisa meinggambarkan tuihan, jin, seitan dan karakteir seipeirti adil, 

juijuir, disiplin dan mandiri. Namuin seiringkali anak uisia dini meimpuinyai 

rasa ingin tahui teintang konseip dan objeik yang abstrak. 

 
46 Ku irniaiwain, Heirui; Mairwainy; La ieily, Titi, Beirmaiin dain Peirma iinain Anaik Usia i Dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan atau Jenis Penelitian 

Peinelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

(case studies). Studi kasus (case studies) merupakan pendekatan penelitian 

kualitatif yang mendalam mengenai kelompok individu, institusi, dan 

sebagainya dalam kurun waktu tertentu.47 Tujuan studi kasus merupakan 

berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang mendalam mulai dari individu, kelompok, atau situasi 

tertentu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, dan tindakan. Penelitian studi kasus disini maksudnya 

peneliti memperoleh data informasi secara langsung dengan mendatangi 

langsung informan yaitu guru agama TK Tunas Rimba 1 Purwokerto, peserta 

didik kelas A1, A2 dan B, kepala sekolah TK Tunas Rimba 1 Purwokerto.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, yaitu metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah social 

atau kemanusiaan. Menurut Bogdan dan Taylor meindeifinisikan peineilitian 

kuialitatif seibagai proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa 

kata-kata teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan peirilakui yang dapat diamati.48 

Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif adalah menitik beratkan pada observasi 

dan suasana alamiah (naturalistik setting). Peneliti harus terjun ke dalam situasi 

yang sebenarnya, melihat situasinya dan berbaur dalam konteks yang 

sebenarnya. Penelitian kualitatif berusaha untuk 

 
47 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, 

(Yogyakarta: Suaka Media, 2015), 12. 
48 Leixy J. Moleiong, Meitodeilogi Peineilitiain Kuiailitaitif  (Bainduing: PT Reimaijai Rosdaikairyai, 

2017), hlm. 4 
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menemukan dan  menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan 

dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 

Gambaran umum yang dilakukan peneliti di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

dengan fokus pada upaya guru dalam pembelajaran menghafal hadits. Peneliti 

mengamati aktivitas guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran 

yang efektif untuk membantu anak-anak menghafal hadits. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama sejak dini melalui tindakan 

nyata yang mencerminkan nilai-nilai islam. 

B. Teimpat dan Waktu i Peineilitian 

Teimpat peineilitian meinuinjuikkan di mana peineilitian teirseibuit dilakuikan. 

Adapuin teimpat peineilitian ini adalah di TK Tuinas Rimba 1 Puirwokeirto. Adapuin 

alasan peineiliti teirtarik meilakuikan peineilitian teirseibuit kareina di seikolah teirseibuit 

diteirapkannya Standar Opeirasional Proseiduir (SOP) peimbiasaan pagi meimbaca 

doa harian, suiratan peindeik dan hadits peindeik seibagai uipaya meinanamkan nilai-

nilai agama seijak dini. Peimbiasaan ini dilakuikan agar meireika teirbiasa meimuilai 

hari deingan ibadah dan meingingat ajaran agama, seihingga dapat meimbeintuik 

karakteir yang leibih baik dan meimpeirkuiat peimahaman meireika teirhadap islam. 

Seilain itui, keigiatan ini juiga meilatih anak-anak uintuik leibih disiplin dan 

konsistein dalam meingamalkan ajaran agama dalam keihiduipan seihari-hari. 

Waktui peilaksanaan peineilitian beirlangsuing pada 15 Oktobeir-15 Noveimbeir 

2024. Pada peiriodei ini, peineiliti meilakuikan obseirvasi langsuing teirhadap uipaya-

uipaya yang dilakuikan oleih guirui dalam meimbantui siswa TK Tuinas Rimba 1 

meinghafal hadits. Meilaluii keigiatan ini, diharapkan dapat diteimuikan meitodei 

yang eifeiktif uintuik meinghafal hadits deingan cara yang seisuiai deingan uisia dan 

keimampuian anak. 
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C. Objeik dan Su ibjeik Peineilitian 

Objeik meiruipakan salah satui uinsuir yang peinting dan peirlui dipeirhatikan 

dalam seibuiah peineilitian. Objeik dalam peineilitian kuialitatif adalah objeik yang 

alamiah ataui normal seitting. Seihingga meitodei peineilitian ini seiring diseibuit 

seibagai meitodei natuiralistik.49 Objeik yang alamiah adalah objeik yang apa 

adanya, tidak dimanipuilasi oleih peineiliti seihingga kondisi pada saat peineiliti 

meimasuiki objeik seiteilah beirada di objeik dan seiteilah keiluiar dari objeik reilatif 

tidak beiruibah. Objeik dalam peineilitian ini dilakuikan peineiliti yaitui teirkait uipaya 

guirui dalam pembelajaran meinghafal hadits pada siswa. TK Tuinas Rimba 1 

Puirwokeirto yang meinjadi objeik dalam peineilitian ini. 

Suibjeik meiruipakan siapa ataui apa yang bisa meimbeirikan informasi 

dan data uintuik meimeinuihi topik peineilitian. Pada bagian ini dilaporkan jeinis data 

dan suimbeir data. Uraian teirseibuit meilipuiti data apa saja yang ingin dipeiroleih, 

siapa yang heindak dijadikan informan ataui suibyeik peineilitian, bagaimana data 

akan dicarikan dan dijaring seihingga validitasnya dapat dijamin. Suibjeik yang 

teipat yang dipilih peineiliti uintuik meimeinuihi informasi dan data peineilitian 

teirseibuit adalah: 

1. Guirui Agama TK Tuinas Rimba 1 Puirwokeirto 

 Guirui Agama, yaitui Ibui Heirlin Masrita, S.Ag. Dari guirui agama peineiliti 

meimpeiroleih informasi teirkait peimbeilajaran seirta peirkeimbangan meinghafal 

hadits. Tidak hanya itui, peineiliti juiga meimpeiroleih informasi meingeinai 

administrasi seipeirti Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) agama dan 

beiragam informasi teintang keigiatan-keigiatan yang dilakuikan di TK Tuinas 

Rimba 1 Puirwokeirto dalam mateiri peimbeilajaran agama. 

2. Peiseirta didik keilas A1, A2 dan B 

Peiseirta Didik Keilas A1 beirjuimlah 16 anak, Keilas A2 beirjuimlah 15 anak 

dan Keilas B beirjuimlah 26 anak. Peiseirta didik seibagai narasuimbeir 

peinduikuing dalam peineilitian ini. 

 

 
49 Su igiyono, Meitodei Peineilitiain Peindidikain; Peindeikaitain Ku iaintitaitif, Kuiailitaitif dain R&D, 

2013, hlm. 300. 
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3. Keipala Seikolah TK Tuinas Rimba 1 Puirwokeirto 

Ibui Rodiah, S.Pd.I. seilakui keipala seikolah TK Tuinas Rimba 1 

Puirwokeirto yang meimiliki sikap disiplin tinggi uintuik diteirapkan di seikolah 

seibagai narasuimbeir dalam peineilitian.  

D. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Pada bagian ini diuiraikan teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan, 

yaitui obseirvasi, wawancara meindalam, dan dokuimeintasi. Masing-masing haruis 

dideiskripsikan teintang data apa saja yang dipeiroleih meilaluii teiknik-teiknik 

teirseibuit. 

Beibeirapa teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan oleih peineiliti yaitui: 

1. Obseirvasi  

Obseirvasi meiruipakan seibuiah peineilitian yang didalamnya peineiliti 

langsuing tuiruin kei lapangan uintuik meingamati peirilakui dan aktivitas 

individui-individui di lokasi peineilitian. 50 Obseirvasi itui seindiri juiga dapat 

dimaknai seibagai seibuiah peingamatan meingguinakan meidia peinglihatan 

seicara muirni. Beintuik obseirvasi peineilitian ini adalah partisipasi aktif (activei 

participation), yaitui suiatui keigiatan peingamatan seicara langsuing yang 

dilakuikan oleih peineiliti teirhadap apa yang meinjadi titik fokuis peineilitiannya. 

Dalam obseirvasi partisipan, peineiliti teirlibat langsuing deingan aktivitas 

orang-orang yang seidang diamati. Seihingga dalam obseirvasi ini, peineiliti 

datang kei teimpat peineilitian deingan tuijuian uintuik meingamati uipaya guirui 

dalam meiningkatkan keimampuian meinghafal hadits pada siswa. Obseirvasi 

ini dilakuikan deingan cara meindapatkan data yang beirkaitan deingan juiduil 

skripsi peinuilis deingan meilakuikan peingamatan seicara langsuing teirhadap 

suibjeik yang seidang diteiliti. Dalam meilakuikan obseirvasi peineiliti 

meimpeirhatikan dan meinganalisis keigiatan beilajar meingajar bagaimana 

upaya guru dalam pembelajaran menghafal hadits. 

 

 

 
50 John W. Creisweill, Reiseiairch Deisign Peindeikaitain Meitodei Kuiailitaitif, Kuiaintitaitif, dain 

Caimpuirain (Yogyaikairtai: Puistaikai Peilaijair, 2016), hlm. 254. 
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2. Wawancara (inteirvieiw) 

Wawancara meiruipakan peirteimuian antara duia orang uintuik beirtuikar 

informasi dan idei meilaluii tanya jawab, seihingga dapat disuisuin makna dalam 

suiatui topik.Wawancara diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan data 

apabila peineiliti ingin meilakuikan stuidi peindahuiluian uintuik meineimuikan 

peirmasalahan yang haruis diteiliti, dan juiga uintuik meingeitahuii hal-hal dari 

orang yang meimbeirikan informasi seicara meindalam.51 Dapat dikeitahuii 

bahwa wawancara meiruipakan proseis meincari informasi meilaluii 

komuinikasi seicara langsuing deingan peimbeirian peirtanyaan teintang 

peineilitian yang akan dilakuikan keipada orang yang meimbeirikan informasi. 

Wawancara yang peinuilis guinakan disini adalah beintuik wawancara 

yang teirstruiktuir. Adapuin meikanismei peilaksanaannya cuikuip muidah yakni 

peinuilis hanya meinyiapkan beirbagai peirtanyaan teirkait teirkait deingan teima 

dari peineilitian ini. Hal ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii uipaya guirui dalam 

pembelajaran meinghafal hadist pada siswa. Adapuin pihak yang peinuilis 

wawancarai ialah Ibui Rodiah, S.Pd seilakui keipala TK Tuinas Rimba 1 

Puirwokeirto dan Ibui Heirlin Masrita, S.Ag seilakui Guirui Agama uintuik 

meingeitahuii keimampuian anak dalam meinghafal hadist dan uintuik 

meingeitahuii seijauih mana peirkeimbangan yang anak-anak rasakan seilama 

peimbeilajaran.  

Di seitiap pagi anak di teirapkan uintuik meinguilang keimbali hafalan 

seibeiluimnya yang suidah di ajarkan, ini juiga meilatih peirkeimbangan bahasa 

anak dalam meinghafalkan hadits dan tidak hanya hadits yang dibaca teitapi 

juiga suiratan peindeik dan doa-doa harian. Dalam keibiasaan seitiap paginya 

anak teitap didampingi oleih guirui keilas masing-masing dan uintuik hafalan 

hadits seibeiluimnya guirui meimbacakan teirleibih dahuilui kareina uintuik 

meingingatkan anak dalam meinghafal hadits seibeiluimnya.  

 
51 Suigiyono, Meitodei Peineilitiain Peindidikain Peindeikaitain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain R&A 

(Bainduing: Alfaibeitai, 2018), hlm.317. 
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3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan peinarikan data deingan meilaluii fakta-fakta 

yang teirjadi keimuidian meingkateigorikan seirta peingeilompokannya meinjadi 

seibuiah tuilisan. Jadi dapat dikeitahuii bahwa dokuimein meiruipakan alat bantui 

peineilitian yang meimbeirikan informasi dalam beintuik rangkaian keigiatan 

yang suidah diabadikan dalam beintuik tuilisan, foto-foto keigiatan mauipuin 

videio. 

Peineilitian ini meingambil dokuimeintasi beiruipa foto, data dan dokuimein 

yang beirhuibuingan deingan seikolah, sarana-prasarana yang ada didalamnya, 

dan meilakuikan dokuimeintasi pada keigiatan yang dilakuikan peiseirta didik 

dan guirui dalam keigiatan beilajar meingajar. Dokuimeintasi diambil deingan 

meimfoto keigiatan-keigiatan yang dilakuikan guirui saat meingajar seirta 

keigiatan peiseirta didik saat peimbeilajaran meinghafal hadits. 

E. Teiknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis data 

yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokuimeintasi, 

deingan cara meingorganisasikan data kei dalam kateigori, meinjabarkan kei dalam 

uinit-uinit, meilakuikan sinteisa, meinyuisuin kei dalam pola, meimilih mana yang 

peinting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuiat keisimpuilan seihingga muidah 

dipahami oleih diri seindiri mauipuin orang lain.52 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan upaya guru dalam pembelajaran 

menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto dengan menerapkan 

metode dan pendekatan yang berfokus pada perbaikan berkelanjutan 

menggunakan model k.y. Model k.y dipilih sebagai pendekatan dalam 

penelitian ini karena memiliki konsep perbaikan terus-menerus melalui 

evaluasi, analisis, dan penyempurnaan proses berdasarkan data yang diperoleh 

dari lapangan. Melalui pendekatan ini, akan dilakukan identifikasi masalah, 

analisis penyebab, penyusunan rencana perbaikan, pelaksanaan perbaikan, 

evaluasi hasil, dan penyempurnaan. Pendekatan ini juga bertujuan untuk 

 
52 Suigiyono, Meitodei Peineilitiain Peindidikain: Peindeikaitain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain 

R&D, (Bainduing: Alfaibeitai, 2015), hlm. 335. 
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memberikan solusi yang berkelanjutan dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan mengacu pada langkah-

langkah model k.y yang berfokus pada penyempurnaan berkelanjutan untuk 

mengatasi hambatan dalam proses menghafal hadits. Berikut ini langkah-

langkah analisis datanya: 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah langkah awal yang mendasar dalam 

pendekatan k.y karena dapat membantu memahami penyebab dari hambatan 

yang terjadi dan memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi yang 

dihadapi.53 Langkah pertama adalah mengidentifikasi berbagai masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto. Proses ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui 

observasi langsung, wawancara dengan kepala sekolah dan guru agama TK 

Tunas Rimba 1 Purwokerto, serta melalui dokumentasi yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran. Tujuan identifikasi masalah adalah memahami 

kendala yang dialami oleh siswa dan guru dalam pembelajaran menghafal 

hadits. 

Melalui tahap ini, peneliti mengamati hambatan yang ada, seperti 

kesulitan anak memahami makna hadits serta keterbatasan media yang 

digunakan oleh guru. Data diperoleh dari observasi dan wawancara 

kemudian dicatat dan dianalisis lebih lanjut untuk menentukan penyebab 

dari masalah tersebut. 

2. Penyebab Masalah 

Analisis penyebab penting dilakukan agar penyelesaian masalah dapat 

dilakukan secara tepat dan berdasar pada data yang valid.54 Setelah masalah 

diidentifikasi, langkah berikutnya adalah melakukan analisis untuk 

memahami penyebab yang mendasari munculnya kendala dalam 

pembelajaran menghafal hadits. Analisis dilakukan dengan mempelajari 

 
53 Slamet. Identifikasi Masalah dalam Model K.Y. Jakarta: Penerbit Gramedia, 2020. 
54 Rahmawati, S. Analisis Data dalam Pendekatan K.Y. Bandung: Penerbit Rosda, 2019. 
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berbagai data yang telah dikumpulkan sebelumnya, seperti hasil 

wawancara dengan guru agama dan kepala sekolah, hasil observasi 

langsung, dan dokumentasi dari aktivitas pembelajaran. Analisis ini 

bertujuan untuk menemukan akar penyebab yang menghambat siswa dalam 

menghafal hadits.  

Dalam tahap ini, peneliti memeriksa kendala yang muncul berkaitan 

dengan keterbatasan media yang digunakan, dan faktor lingkungan siswa 

yang mempengaruhi fokus dan semangat mereka dalam belajar. Melalui 

analisis ini, ditemukan penyebab yang menjadi fokus perhatian untuk 

dirancang strategi perbaikannya. 

3. Perencanaan Perbaikan 

Perencanaan dalam pendekatan k.y bertujuan untuk memberikan 

panduan yang jelas dalam mengatasi masalah dengan melibatkan semua 

pihak terkait.55 Langkah selanjutnya adalah menyusun rencana perbaikan 

yang berfokus pada strategi dan metode yang akan digunakan untuk 

mengatasi kendala dalam menghafal hadits. Perencanaan ini melibatkan 

guru dan peneliti untuk berdiskusi dan merumuskan langkah-langkah yang 

praktis dan mudah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Rencana perbaikan dapat berupa penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan ramah anak, serta aktivitas yang dirancang agar siswa dapat 

lebih semangat dan mudah memahami makna hadits. Langkah ini bertujuan 

untuk mengatasi hambatan yang telah di analisis sebelumnya dengan 

pendekatan yang lebih efektif dan menyenangkan. 

4. Pelaksanaan Perbaikan 

Pelaksanaan adalah aspek penting dalam k.y karena tanpa penerapan 

yang konsisten, hasil dari perencanaan yang telah dibuat tidak akan 

efektif.56 Pelaksanaan ini dilakukan oleh guru dengan bimbingan peneliti 

untuk memastikan semua strategi diterapkan sesuai dengan rencana. Guru 

 
55 Supriyanto, A. Perencanaan Strategis dalam Model K.Y. Surabaya: Penerbit Horizon, 

2021. 
56 Iskandar. Pelaksanaan Metode dalam Pendekatan K.Y. Yogyakarta: Penerbit Pelangi, 

2020. 
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dapat menggunakan metode pembelajaran berbasis permainan atau 

memanfaatkan media seperti gambar dan alat bantu visual agar anak lebih 

mudah memahami dan menghafal hadits yang diajarkan.  

Proses ini dilakukan dengan pemantauan seksama agar setiap kegiatan 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Guru dan peneliti juga melakukan evaluasi awal untuk melihat apakah 

metode yang diterapkan efektif membantu anak dalam menghafal hadits. 

5. Evaluasi dan Hasil 

Setelah metode diterapkan, tahap berikutnya adalah mengevaluasi 

sejauh mana strategi yang diterapkan efektif. Evaluasi adalah fase krusial 

untuk mengukur keberhasilan atau perlu tidaknya penyempurnaan strategi 

berdasarkan hasil praktik lapangan.57 Evaluasi dilakukan dengan 

mengamati perkembangan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dan mengumpulkan data dari hasil aktivitas mereka. Evaluasi ini dilakukan 

dengan melihat perubahan dalam kemampuan siswa menghafal hadits, 

semangat belajar mereka, serta masukan dari guru dan siswa terkait metode 

yang digunakan. 

Hasil evaluasi ini memberikan gambaran tentang sejauh mana strategi 

yang digunakan dapat mengatasi kendala yang dihadapi dan memberikan 

perbaikan yang signifikan dalam pembelajaran menghafal hadits. 

6. Replikasi dan Penyempurnaan 

Berdasarkan hasil evaluasi, langkah terakhir dalam model k.y adalah 

melakukan penyempurnaan terhadap metode yang telah diterapkan. 

Penyempurnaan berkelanjutan ini dikenal sebagai prinsip k.y yang 

bertujuan untuk memastikan kelangsungan peningkatan dalam jangka 

panjang.58 Penyempurnaan ini dilakukan dengan mengadaptasi strategi 

agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan situasi lapangan. 

Proses ini dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan 

pembelajaran berjalan dengan kualitas yang lebih baik dan memberikan 

 
57 Handayani, R. Evaluasi dan Hasil dalam Model K.Y. Jakarta: Penerbit Salemba, 2018. 
58 Munir, T. Penyempurnaan dalam Model K.Y. Bandung: Penerbit Mizan, 2022. 
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hasil yang optimal. Dalam pembelajaran menghafal hadits, penyempurnaan 

dapat berupa perbaikan metode pengajaran, seperti menambahkan media 

pembelajaran yang lebih interaktif, menciptakan suasana kelas yang lebih 

kondusif, atau mengatur waktu belajar agar lebih efektif. 

F. Uji Keabsahan Data 

Peneliti harus melakukan uji keabsahan data agar data yang diperoleh valid. 

Validitas artinya adanya ketepatan antara data yang terjadi di lapangan dengan 

data yang dilaporkan oleh penulis. Dalam penelitian yang sedang berlangsung 

menggunakan uji keabsahan data berupa Uji Kredibilitas (credibility) atau 

disebut juga dengan validasi internal, dalam penelitian kualitatif, data dapat 

dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan antara apa yang dikemukakan 

oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi dilapangan pada objek yang 

diteliti. Agar mencapai pada validitas yang diharapkan, peneliti menggunakan 

metode triangulasi untuk mencapainya. 

Menurut Lexy J. Moleong, triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Terdapat tiga 

triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu.59 Adapun yang 

digunakan peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara pengujian dengan beberapa sumber, yaitu kepala 

sekolah TK Tunas Rimba 1 Purwokerto dan guru agama TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi secara langsung pada saat proses penelitian 

berlangsung. Sumber data yang peneliti peroleh yaitu dari hasil observasi 

diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru agama TK 

Tunas Rimba 1 Purwokerto. Metode yang digunakan dalam memperoleh 

informasi terkait penelitian menggunakan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada observasi pendahuluan pada 

tanggal 30 Oktober 2023 dengan hasil pengamatan dan melakukan wawancara 

 
59 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2010), hlm.4. 
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terkait gambaran umum mengenai upaya guru dalam pembelajaran menghafal 

hadits pada siswa, kemudian peneliti melakukan penelitian riset individu yang 

dilaksanakan terhitung dari 15 Oktober sampai dengan 15 November 2024 

dengan melakukan pengamatan langsung terkait upaya guru dalam 

pembelajaran hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto, wawancara untuk 

memperoleh informasi serta dokumentasi yang dibutuhkan. 

Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan teknik tersebut karena data 

yang akan diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

1. Sejarah singkat TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

TK Tunas Rimba 1 Purwokerto merupakan salah satu sekolah jenjang 

TK berstatus swasta yang berada di wilayah Kecamatan Purwokerto Barat, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. TK Tunas Rimba 1 didirikan pada 

tanggal 1 Januari 1970 dengan nomor SK pendirian yang berada dalam 

naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. Kepala sekolah TK Tunas 

Rimba 1 saat ini adalah ibu Rodiah S.Pd.I. Sejak awal, TK ini berdiri dengan 

tujuan memberikan pendidikan dasar yang kuat bagi anak-anak dan 

membantu mereka mempersiapkan diri untuk jenjang pendidikan selanjutnya. 

Pada tahun-tahun awal berdirinya, TK Tunas Rimba 1 menggunakan 

kurikulum yang sederhana, yang berfokus pada pengenalan dasar membaca, 

menulis dan berhitung, serta kegiatan bermain yang kreatif untuk 

menstimulasi perkembangan kognitif dan motorik anak. Fasilitas yang 

digunakan pun masih sangat terbatas, tetapi dukungan dari orang tua dan 

masyarakat sangat besar, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

lancar. 

Memasuki tahun 1990-an, TK Tunas Rimba 1, mulai mengembangkan 

kurikulum yang lebih bervariasi dengan memasukkan kegiatan seni dan 

olahraga. Pada tahun 1994, kurikulum di TK ini disesuaikan dengan 

kurikulum pendidikan anak usia dini yang dikeluarkan oleh departemen 

pendidikan dan kebudayaan. Di sini, anak-anak tidak hanya belajar membaca, 

menulis dan berhitung (calistung), tetapi juga diajarkan keterampilan sosial, 

seperti berbagi, bekerjasama dan mengenal perasaan. 

Pada tahun 2004 merupakan tonggak penting bagi TK Tunas Rimba 1 

karena pada saat itu diperkenalkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

untuk pendidikan anak usia dini. Kurikulum berbasis kompetensi ini 
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menekankan pembelajaran yang lebih interaktif, dimana anak-anak didorong 

untuk lebih aktif bereksplorasi dan mengeksplorasi lingkungan mereka. TK 

ini mulai menambahkan kegiatan di luar ruangan, seperti berkebun dan 

mengenal alam yang sesuai dengan karakteristik anak-anak. 

Pada tahun 2013, kurikulum di TK Tunas Rimba 1 kembali disesuaikan 

dengan kurikulum 2013 yang menekankan pada pendekatan tematik. 

Kurikulum ini memperkenalkan metode pembelajaran yang menghubungkan 

berbagai aspek pembelajaran dalam satu tema. Dengan demikian, anak-anak 

bisa belajar lebih menyeluruh, misalnya mengenal alam sambil belajar angka 

dan bahasa. 

Hingga kini, TK Tunas Rimba 1 Purwokerto terus mengikuti 

perkembangan pendidikan anak usia dini. Kurikulum yang digunakan selalu 

disesuaikan dengan kebijakan pemerintah terbaru. TK ini juga melengkapi 

fasilitasnya dengan alat-alat permainan edukatif dan ruang kelas yang aman 

dan nyaman untuk menunjang kegiatan belajar anak. TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto tetap berkomitmen menjadi lembaga yang menyiapkan generasi 

muda dengan karakter, keterampilan dan pengetahuan dasar yang baik, agar 

mereka siap melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi.60 

2. Visi dan Misi TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

a. Visi 

Adapun visi TK Tunas Rimba 1 Purwokerto yaitu: 

“Terwujudnya anak berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, mandiri, 

berprestasi dan peduli alam lingkungan.” 

b. Misi 

Sedangkan misi TK Tunas Rimba 1 Purwokerto yaitu: 

1)  Menanamkan iman dan taqwa dalam kehidupan sehari-hari 

2) Mencetak generasi berkualitas dan berprestasi 

3) Menerapkan metode pembelajaran bermain seraya belajar, belajar 

seraya bermain 

 
60 Hasil wawancara dengan Ibu Rodiah, S.Pd.I. selaku Kepala Sekolah TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto, pada tanggal 31 Oktober 2024, pukul 10.15 WIB. 
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4) Menanamkan sikap mandiri melalui pembiasaan 

5) Mewujudkan rasa cinta lingkungan melalui kegiatan menanam.61 

B. Upaya Guru dalam Pembelajaran Menghafal Hadits di TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto 

Guru merupakan sosok yang sangat menentukan kesuksesan dunia, tanpa 

guru proses pembelajaran tidak akan berjalan secara optimal terutama pada 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam mengoptimalkan tumbuh kembang 

anak, guru juga sebagai pengganti orang tua anak-anak di sekolah. Guru sebagai 

pengajar memiliki tugas untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada 

peserta didik. Guru harus menyampaikan dengan jelas dan tuntas agar peserta 

didik dapat mengerti dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

Upaya guru dalam pembelajaran tidak hanya mengajarkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga membimbing dan mendidik agar siswa memiliki 

karakter yang baik serta menggencarkan pembiasaan dan kedisiplinan baik 

kepada siswa, orangtua, maupun sesama rekan kerja. Hal ini bertujuan agar nilai-

nilai pembiasaan dan karakter anak lebih mudah terbentuk. Kerjasama 

diperlukan oleh berbagai pihak agar tujuan yang telah ditetapkan sekolah dapat 

tercapai. Salah satunya yaitu menggunakan program parenting untuk 

menyampaikan pesan tentang pembiasaan yang dilakukan di sekolah. 

Harapannya apa yang dilakukan anak di sekolah dapat berkesinambungan di 

rumah. Guru juga berusaha menciptakan lingkungan belajar berpusat pada siswa 

dengan fokus pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Strategi 

pembelajaran yang digunakan haruslah mengacu pada minat anak dengan tujuan 

agar bakat anak dapat terlihat. 

Upaya guru di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto dalam pembelajaran hadits 

di sesuaikan dengan usia anak-anak. Guru berusaha menyampaikan hadits 

melalui cerita sederhana, nyanyian, permainan edukatif, bermain peran, praktik 

langsung dan gerakan agar anak lebih mudah memahami dan mengingat isi 

hadits. Selain itu, guru juga mendorong anak-anak untuk mengaplikasikan nilai-

 
61 Dokumentasi, 31 Oktober 2024 
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nilai hadits tersebut dalam kegiatan sehari-hari, seperti bersikap jujur, berbagi 

dan menghormati sesama, sehingga pembelajaran hadits tidak hanya dipahami 

secara teori tetapi juga menjadi bagian dari sikap dan perilaku mereka.62 

Dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam pembelajaran hadits bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai agama kepada anak sejak dini melalui metode 

kreatif dan sesuai usia. Dapat menggunakan cerita sederhana, nyanyian, 

permainan edukatif, bermain peran, praktik langsung dan gerakan, guru 

membantu anak memahami dan menerapkan isi hadits dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga nilai-nilai moral dan keagamaan dapat menjadi bagian dari 

karakter anak. Berikut upaya guru dalam melakukan pembelajaran hadits dengan 

peserta didik, diantaranya: 

1. Membacakan, Guru membacakan hadits secara berulang-ulang dengan 

kata per kata supaya anak-anak dapat mengikutinya 

Memori merupakan unsur inti dari perkembangan kognitif. Dengan 

memori yang dimiliki, individu dimungkinkan untuk dapat menyimpan 

informasi yang di terima sepanjang waktu.63 Memori anak usia dini masih 

sangat bersih dan belum ternoda oleh berbagai kesalahan-kesalahan. Oleh 

karena itu perlu pemberian rangsangan dan pengetahuan yang dapat 

meningkatkan memori anak. Bimo Walgito mengatakan bahwa, ingatan 

merupakan alih bahasa dari memori, disamping ada yang menggunakan 

istilah ingatan ada pula yang menggunakan istilah memori sesuai dengan 

ucapan dari memori.64 Cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan daya 

ingat ini dengan cara menghafal mengungkapkan bahwa usia golden age atau 

umrun dzahabiyun ini ditandai dengan tingkat kecerdasan dan hafalannya 

yang kuat. 

Kegiatan pembelajaran menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto dilakukan dengan menggunakan metode mulut ke mulut yang 

dipimpin langsung oleh guru atau membacakan hadits secara berulang-ulang 

 
62 Observasi, Kamis, 24 Oktober 2024. 
63 Desmita, (2009), Psikologi perkembangan peserta didik. Bandung: PT, Remaja 

Rosdakarya. 
64 Bimo Walgito, (2004), Pengantar psikologi umum. Yogyakarta: Andi. 
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per kata. Guru membacakan hadits kemudian anak-anak menirukan bacaan 

guru. Berikut wawancara peneliti dengan guru agama yang disampaikan 

langsung oleh Ibu Herlin, menyampaikan sebagai berikut: 

“Setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, ada yang 

mudah menangkap dan ada juga yang cukup lama. Oleh karena itu, kunci 

anak agar lebih cepat memahami dan mengingat yaitu ketika 

pembelajaran harus senang dan nyaman terlebih dahulu. Dalam 

pembelajaran hadits juga harus dibaca secara berulang-ulang per kata 

untuk membantu memperkuat daya ingat dan pemahaman anak. Hadits 

menggunakan bahasa asing yaitu bahasa arab, bagi anak cukup sulit 

untuk memahaminya jadi harus pelan dalam mengucapkan, agar anak 

dapat menirukan bacaannya.”65 

 

 
Gambar 4.1 Guru mengajar hadits dengan membacakan secara 

berulang-ulang  

 

Pada gambar 4.1 dalam pembelajaran hadits dilakukan dengan posisi 

guru berdiri di depan dengan harapan anak mendengarkan dan menirukan 

bacaan guru, namun masih ada anak yang tidak terkondisikan dan tidak 

menirukan bacaan guru. Anak susah dalam berkonsentrasi untuk 

memperhatikan guru. Lebih banyak anak yang ramai daripada menirukan 

bacaan guru. Hal ini yang menyebabkan anak susah menyimpan hafalan ke 

dalam memorinya dan anak kesulitan mengingat dalam pembelajaran 

menghafal karena kondisi pembelajaran yang tidak nyaman. Oleh karena itu, 

upaya guru dalam pembelajaran hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto agar 

anak tidak cepat bosan maka disela-sela pembelajaran diselingi ice breaking 

 
65 Hasil wawancara dengan Ibu Herlin Masrita, S. Ag selaku Guru Agama di TK Tunas 

Rimba 1 Purwokerto, pada tanggal 24 Oktober 2024, pukul 10.16 WIB. 
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atau bernyanyi hadits. Kunci anak agar mudah memahami dan mengingat, 

ketika pembelajaran harus senang dan nyaman. Dalam pembelajaran hadits, 

guru sering mengulang hadits sebelumnya dan juga dijadikan pembiasaan 

pagi baik membaca hadits, doa harian dan suratan pendek. 66 

2. Mendengarkan, Anak-anak mendengarkan yang guru sampaikan 

bacaan haditsnya 

Pada kegiatan ini, guru membacakan hadits pendek yang sesuai usia 

anak-anak dengan intonasi yang jelas dan penuh penghayatan. Guru 

kemudian menjelaskan arti hadits secara sederhana agar anak-anak dapat 

memahami pesan terkandung di dalamnya. Misalnya, hadits tentang 

menuntut ilmu, “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim” dijelaskan 

dengan cara yang menarik, melalui metode bercerita dan tanya jawab. Guru 

memulai dengan cerita sederhana tentang seorang anak yang rajin belajar dan 

menjadi pintar serta disukai teman-temannya karena berbagi ilmu. Setelah 

bercerita, guru mengajak anak-anak berdiskusi dengan pertanyaan, “Apa 

yang kalian pelajari di sekolah hari ini?” dan “Kenapa belajar itu penting?” 

kemudian, guru menjelaskan bahwa dengan belajar, mereka bisa menjadi 

anak yang hebat, membantu orang lain, dan mendapatkan ridha Allah. 

Dengan cara ini, anak-anak lebih mudah memahami dan mengingat makna 

hadits.67 

Anak-anak di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto menunjukkan antusiasme 

tinggi dalam mendengarkan dan menghafal hadits. Setelah mendengarkan 

bacaan guru, mereka diajak untuk mengulang secara bersama-sama dan 

diberikan contoh penerapan nilai-nilai hadits dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan ini, anak-anak tidak hanya belajar menghafal, tetapi juga 

memahami konteks dan pentingnya hadits dalam kehidupan mereka. 

Kegiatan ini menjadi salah satu langkah awal yang efektif untuk menanamkan 

 
66 Dokumentasi, Kamis, 24 Oktober 2024. 
67 Hasil Observasi, Kamis, 31 Oktober 2024. 
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nilai-nilai islam pada anak usia dini, terutama di lingkungan sekolah yang 

sebelumnya lebih berorientasi pada pendidikan umum.68 

 
Gambar 4.2 Anak mendengarkan bacaan hadits yang disampaikan 

oleh guru  

 

3. Menirukan, Anak-anak menirukan hadits yang diucapkan oleh guru 

Anak-anak menirukan hadits yang diucapkan oleh guru sebagai bagian 

dari pembelajaran berbasis repetisi, di mana metode inni efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal pada anak usia dini.69 Guru 

mengucapkan hadits secara perlahan dan jelas, kemudian mengajak anak-

anak mengulanginya bersama-sama. Kegiatan ini diselingi pujian agar anak-

anak merasa senang dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran. 

Setelah anak-anak menirukan bacaan hadits, guru melibatkan berbagai 

metode pembelajaran untuk memperkuat hafalan, seperti menggunakan 

gerakan tangan yang sesuai dengan isi hadits agar anak-anak lebih mudah 

memahaminya. Selain itu, guru juga menyisipkan lagu-lagu sederhana yang 

liriknya berisi hadits, sehingga anak-anak dapat menghafal sambil bernyanyi. 

Metode lainnya adalah bercerita singkat yang mengaitkan makna hadits 

dengan pengalaman sehari-hari, menjadikan pembelajaran lebih menarik 

perhatian anak-anak. 

 
68 Susanti, R., dkk. (2019). Implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai islami. 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 56-63. 
69 Rahmawati, D., & Anwar, M. (2020). Metode pembelajaran hadits untuk anak usia dini 

di Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Islam, 12(1), hlm. 34-45. 
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Gambar 4.3 Anak menirukan bacaan hadits yang diucapkan guru 

 

Pada gambar 4.3 pembelajaran hadits dilakukan dengan pendekatan yang 

sederhana dan interaktif agar anak-anak mudah memahaminya. Guru 

biasanya memulai dengan membaca hadits pendek yang sudah disesuaikan 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), seperti hadits sayang ibu, 

hadits jangan marah, hadits kebersihan, hadits sholat, hadits menuntut ilmu, 

hadits niat, hadits kasih sayang, dan hadits kasih sayang. Setelah itu, guru 

mengucapkannya dengan intonasi yang pelan dan jelas. Anak-anak diajak 

untuk menirukan bacaan hadits tersebut bersama-sama, sehingga mereka bisa 

menghafalnya secara perlahan. Aktivitas ini dilakukan secara berulang agar 

anak-anak terbiasa dan merasa percaya diri saat melafalkannya.70 

Proses menirukan bacaan hadits ini juga diselingi dengan cerita atau 

ilustrasi sederhana yang berkaitan dengan makna hadits, sehingga anak-anak 

bisa memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Guru juga 

memberikan apresiasi berupa pujian kepada anak-anak yang sudah berusaha 

melafalkan hadits dengan baik, sehingga mereka termotivasi untuk terus 

belajar. Metode ini tidak hanya membantu anak-anak dalam menghafal 

hadits, tetapi juga menanamkan nilai-nilai islam sejak dini dengan cara yang 

menyenangkan dan mudah di terima oleh anak-anak.71 

  

 
70 Hasil Observasi, Kamis, 31 Oktober 2024 
71 Hasil Observasi, Kamis, 31 Oktober 2024. 
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4. Menghafal, Anak-anak menghafal hadits dengan berulang-ulang untuk 

memudahkan hafalannya 

Menghafal adalah proses kognitif yang melibatkan penyerapan informasi 

ke dalam ingatan melalui pengulangan atau penguatan. Menurut Quraish 

Shihab dalam tafsirnya, menghafal membutuhkan ketekunan, pengulangan, 

dan komitmen untuk menjaga ingatan tetap segar. Faktor penting dalam 

keberhasilan menghafal meliputi niat yang tulus, konsistensi, dan 

kemampuan untuk memusatkan perhatian pada materi yang sedang dihafal.72 

Selain itu, menghafal juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu 

untuk menyimpan informasi dalam memori jangka panjang dengan cara 

mengulang-ulang materi yang dipelajari. Hal ini sering kali dikaitkan dengan 

metode pembelajaran efektif yang melibatkan konsentrasi, lingkungan yang 

kondusif, dan motivasi yang kuat.73 

Di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto, anak-anak diajarkan menghafal 

hadits dengan cara pengulangan agar lebih mudah diingat. Guru membaca 

hadits secara perlahan dan jelas, kemudian anak-anak menirukannya 

bersama-sama. Proses ini dilakukan berulang-ulang sambil diselingi 

penjelasan sederhana tentang arti hadits tersebut.74 Pendekatan ini dirancang 

agar anak-anak tidak hanya hafal, tetapi juga memahami isi dan pesan 

moralnya. Pengulangan adalah kunci dalam pembelajaran anak usia dini 

karena membantu memperkuat ingatan mereka secara alami. 

Selain itu, untuk membuat proses menghafal lebih menarik, guru sering 

menggunakan intonasi yang bervariasi atau menyisipkan lagu pendek. 

Metode ini membantu anak-anak lebih fokus dan menikmati pembelajaran. 

Penguatan positif, seperti pujian atau apresiasi, juga diterapkan untuk 

membangun rasa percaya diri anak. Dengan cara ini, anak-anak di TK Tunas 

Rimba 1 Purwokerto dapat menghafal hadits dengan baik sambil menerapkan 

nilainya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
72 Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab, hlm.118. 
73 Ahsin W. Al Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hlm.29. 
74 Hasil Observasi, Kamis, 31 Oktober 2024 
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Gambar 4.4 Anak-anak menghafal hadits dengan berulang-ulang 

 

Pada gambar 4.4 proses menghafal hadits dilakukan dengan metode 

pengulangan sederhana yang dirancang untuk anak-anak. Guru akan 

membacakan hadits pendek dengan intonasi yang jelas, kemudian anak-anak 

diajak menirukan secara bersama-sama. Proses ini dilakukan berulang-ulang 

hingga anak-anak terbiasa mendengar dan melafalkan hadits dengan baik. 

Pengulangan ini bertujuan untuk memperkuat daya ingat anak sekaligus 

membantu mereka memahami bacaan secara bertahap.75 

Selain metode pengulangan, guru juga memanfaatkan alat bantu seperti 

lagu-lagu atau gerakan sederhana agar proses menghafal lebih menarik. 

Anak-anak tidak hanya belajar menghafal, tetapi juga terlibat secara aktif 

sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Teknik ini 

membantu anak-anak agar tidak cepat bosan, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk menghafal hadits yang diajarkan. 

Penghargaan berupa pujian atau tepuk tangan sering diberikan kepada 

anak-anak setelah berhasil melafalkan hadits. Hal ini bertujuan untuk 

membangun rasa percaya diri. Dengan pendekatan yang ramah dan penuh 

kesabaran, anak-anak di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto tidak hanya mampu 

menghafal hadits dengan mudah, tetapi juga memahami pesan moral yang 

terkandung di dalamnya, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 
75 Hasil Observasi, Kamis, 07 November 2024 
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5. Menggerakkan, Guru memberikan contoh gerakan tiap hadits 

Menghafal hadits dengan metode gerakan dapat memberikan manfaat 

pada anak dalam aspek perkembangan fisik motoriknya, karena setiap bacaan 

hadits terdapat gerakan-gerakan pendukung yang mampu membuat anak 

merasakan secara langsung menghafal hadits sambil bergerak. Anak bisa 

menjadi terampil dalam mengkoordinasikan gerakan badannya dengan 

hafalan hadits yang dibacakan. Secara spontan otot-otot anak ikut bergerak 

dan ini bisa meningkatkan kemampuan dalam mengkoordinasikan fisik 

motoriknya.  

Pendidik harus mampu mengarahkan anak karena anak pada masa ini 

membutuhkan berbagai bimbingan dari gurunya agar bisa mencapai 

kemampuan dalam belajarnya. Menerapkan sebuah metode pembelajaran 

tentunya memiliki kesulitan tersendiri terutama ketika baru memulai maka 

akan membutuhkan waktu bagi anak untuk menyesuaikannya sehingga 

pendidik harus sabar dalam menjalankannya. 

Salah satu yang menjadi penghambat dalam menerapkan metode gerakan 

ialah waktu yang terbatas karena setiap anak memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam menghafal. Ada anak yang memiliki kemampuan 

menghafal cepat, dan juga terdapat anak yang memiliki kemampuan 

menghafal lambat. Untuk itu anak yang memiliki kemampuan menghafal 

lambat akan menjadi penghambat dalam menerapkan metode gerakan 

sehingga membutuhkan waktu cukup lama untuk menghafal dan mengartikan 

bacaan ayat.76 Anak ketika baru pertama kali melakukan kegiatan menghafal 

hadits dibutuhkan pengarahan terlebih dahulu untuk memahami agar dapat 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan. Anak akan mudah melakukan 

sesuatu ketika diberikan bimbingan yang penuh dan terus menerus dan jika 

sudah mengetahuinya maka dengan sendirinya bisa disesuaikan oleh anak.77 

 
76 Rahmiy Kurniasary, Penerapan Metode Isyarat Tangan dalam Pembelajaran Menghafal 

dan Mengartikan Al-Qur’an, Jurnal PAI Raden Falah, Vol.2 No.1, Januari 2020, hlm. 70-71. 
77 Dokumentasi, Kamis, 07 November 2024. 
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Untuk membantu anak agar mampu menghafal hadits dengan gerakan, 

salah satu cara pendidik agar semua anak bisa memperoleh kemampuan 

dalam menghafal dan mengartikan bacaan hadits. Di TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto pendidik melakukan pengulangan untuk anak agar apa yang telah 

diajarkan dapat diterima dengan baik serta semua anak mampu memperoleh 

hafalan dengan baik dan masuk ke dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan 

oleh anak.78 

 
Gambar 4.5 Guru menggunakan metode gerakan untuk menghafal 

hadits 

 

Pada gambar 4.5 guru menggunakan metode gerakan untuk membantu 

anak-anak memahami dan mengingat hadits yang diajarkan. Saat membaca 

hadits, guru memberikan contoh gerakan sederhana yang sesuai dengan isi 

hadits. Seperti hadits tersenyum yang artinya “Senyummu dihadapan 

saudaramu adalah sedekah.” Guru menjelaskan arti hadits tersebut dengan 

bahasa sederhana, yaitu bahwa tersenyum adalah perbuatan baik yang dapat 

membuat orang lain bahagia dan juga dihitung sebagai pahala. Guru 

menggunakan metode praktik langsung, memberikan contoh dengan guru 

mengucapkan hadits dan menggerakan tangannya sesuai arti hadits tersebut. 

Guru juga mengarahkan anak-anak untuk saling tersenyum kepada teman-

temannya di kelas. Metode ini tidak hanya mengajarkan hafalan, tetapi juga 

menanamkan kebiasaan baik sejak dini. Anak-anak belajar bahwa tersenyum 

adalah hal kecil yang bisa memberikan dampak besar, baik untuk diri sendiri 

 
78 Hasil Observasi, Kamis, 07 November 2024. 
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maupun orang lain. Setelah itu, anak-anak diajak bermain dengan dadu dan 

amplop yang berisi gambar-gambar sesuai tema hadits tersenyum. Anak-anak 

melempar dadu yang ada angkanya lalu dicocokan dengan amplop sesuai 

jumlah angka yang ada di dadu. Metode ini membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan menyenangkan. Anak-anak tidak hanya mendengarkan, tetapi 

juga aktif bergerak dan berpikir, sehingga lebih mudah memahami hadits 

yang diajarkan.79 

Gerakan yang diberikan oleh guru dirancang agar mudah diikuti oleh 

anak-anak. Selain itu, Gerakan ini juga relevan dengan nilai moral yang 

terkandung dalam hadits. Pembelajaran hadits menjadi lebih hidup dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Anak-anak tidak hanya duduk diam, tetapi 

terlibat secara langsung dengan cara bergerak dan berpikir. Hal ini sangat 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini, di mana pembelajaran 

yang melibatkan gerakan dapat meningkatkan perhatian dan daya ingat 

mereka. Dengan metode gerakan ini, anak-anak di TK Tunas Rimba 1 tidak 

hanya menghafal hadits dengan cepat, tetapi juga memahami cara 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Pendekatan terhadap anak yang masih kesulitan dalam melafalkan 

hadits 

Pendekatan terhadap anak yang kesulitan melafalkan hadits dapat 

dilakukan dengan cara yang sabar dan penuh perhatian. Guru dapat 

membantu anak dengan mengulang-ulang pelafalan hadits secara perlahan, 

memberikan contoh yang jelas, serta memberikan waktu bagi anak untuk 

menirunya. Selain itu, metode permainan atau lagu yang melibatkan 

pengulangan kata-kata dalam hadits dapat digunakan untuk memudahkan 

anak mengingat dan melafalkannya. Pendekatan ini akan memberikan 

kesempatan bagi anak untuk belajar tanpa merasa terbebani, sambil tetap 

menguatkan pemahaman mereka terhadap makna hadits. Pengulangan yang 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan tidak memaksa dapat 

 
79 Hasil Observasi, Kamis, 07 November 2024. 
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membantu anak mengatasi kesulitan dalam pelafalan dan memperkuat 

kemampuan mereka dalam mengingat ajaran agama.80  

 
Gambar 4.6 Pendekatan terhadap anak yang kesulitan dalam 

melafalkan hadits  

Pada gambar 4.6 guru dengan sabar mendekati anak yang kesulitan 

dalam melafalkan hadits, memberi perhatian khusus dan membimbingnya 

pelan-pelan dan anak diminta menirukan per lafadz. Dengan penuh 

pengertian, guru mengulang setiap lafadz hadits dengan cara yang mudah 

diikuti, dan memberi semangat agar anak tidak merasa putus asa. Guru juga 

memberi kesempatan kepada anak untuk berlatih secara perlahan, sehingga 

anak merasa lebih percaya diri dan bisa mengingat hadits dengan lebih baik.81 

7. Evaluasi Hafalan  

Pelaksanaan evaluasi merupakan proses penilaian seorang guru terhadap 

proses pembelajaran. Tujuan penilaian tersebut yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai, serta untuk 

mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

Begitu juga evaluasi upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal hadits pada siswa di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil wawancara dengan guru agama yaitu Ibu Herlin Masrita, 

S. Ag, bahwa: 

 
80 Nasution. (2020). Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Pustaka Belajar. hlm. 88. 
81 Dokumentasi, Kamis, 07 November 2024. 
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“Untuk mengetahui perkembangan menghafal hadits pada anak, kita 

menilai setelah pembelajaran mbak. Seperti menulis huruf hijaiyah 

setelah itu dinilai tulisannya. Untuk menghafal hadits kita mempunyai 

tabel penilaian dan disitu ada kriteria penilaiannya, pada saat 

pembelajaran anak juga biasanya ditunjuk untuk melafalkan atau 

ditunjuk secara berkelompok, dan disitu kan terlihat mana yang bisa 

meniru, mengucapkan dan melafalkan.” 82 

 
Gambar 4.7 Guru menilai hasil belajar siswa 

Pada gambar 4.7 guru menilai berdasarkan hasil belajar anak dan 

dilakukan setelah pembelajaran selesai, sebagai cara untuk menilai 

pemahaman dan ingatan mereka terhadap materi yang diajarkan. Melalui 

evaluasi ini, pengajar dapat melihat sejauh mana anak-anak mampu 

melafalkan dan memahami hadits, serta mengetahui bagian-bagian yang perlu 

ditingkatkan. Hasil evaluasi ini membantu dalam memperbaiki metode 

pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak. 

 
82 Hasil wawancara dengan Ibu Herlin Masrita, S. Ag, selaku Guru Agama di TK Tunas 

Rimba 1 Purwokerto, pada tanggal 07 November 2024, pukul 10.45 WIB. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait upaya guru dalam 

pembelajaran menghafal hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: (1) Dalam pelaksanaan upaya guru dalam 

pembelajaran menghafal hadits yang dilaksanakan oleh TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto menggunakan 5 M yaitu Membacakan, Mendengarkan, Menirukan, 

Menghafal dan Menggerakan. (2) Untuk metode yang digunakan penerapan 

pembelajaran 5 M sesuai dengan upaya guru dalam pembelajaran menghafal 

hadits di TK Tunas Rimba 1 Purwokerto. Langkah pertama guru membacakan 

hadits berulang-ulang dengan kata per kata supaya anak-anak dapat 

mengikutinya, langkah kedua mendengarkan, anak-anak mendengarkan apa 

yang guru sampaikan bacaan haditsnya, langkah ketiga menirukan, anak-anak 

dapat menirukan hadits-hadits yang diucapkan oleh gurunya, langkah keempat 

menghafal, anak-anak menghafal hadits dengan berulang-ulang untuk 

memudahkan hafalannya, langkah kelima menggerakan, guru memberikan 

contoh gerakan tiap-tiap hadits dengan berulang-ulang agar anak dapat 

mengikuti gerakannya. (3) Pada pelaksanaan evaluasi anak-anak di stimulasi 

untuk mudah menghafal dengan cara mendengarkan materi yang disampaikan 

guru, kemudian mengikutinya baik mengulangi ucapan atau gerakan secara 

berulang-ulang. Guru melakukan evaluasi melalui pengamatan dan hasil belajar 

anak. Dari hasil kegiatan dengan strategi dan metode dilakukan secara umum 

anak mudah menerima dan menghafal dengan baik, anak lebih bersemangat 

dengan metode tersebut. 

Keberhasilan belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam individu 

yang belajar bukan saja perubahan mengenai pengetahuan tetapi juga 

pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, 

penguasaan dan penghargaan dari individu yang belajar. Terdapat dua indikator 

yang dapat dijadikan tolak ukur tentang keberhasilan belajar-mengajar pertama 
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daya serap terhadap bahan pembelajaran yang di ajarkan agar tercapai prestasi 

yang tinggi baik secara individu maupun kelompok. Kedua perilaku yang 

digariskan dalam tujuan pembelajaran yang telah di capai peserta didik baik 

secara individual maupun kelompok. Dalam hal ini anak diajak menghafal 

dengan pengulangan dan melalui gerakan-gerakan yang mudah dilakukan oleh 

anak dan anak mudah mengingatnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil peneliti peroleh yaitu mengenai upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal hadits pada siswa di TK Tunas Rimba 1 

Purwokerto, maka peneliti memberikan saran beberapa pihak yang terlibat 

dalam penelitian supaya dapat dijadikan evaluasi untuk kedepannya, saran 

tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik merupakan bagian yang penting bagi peserta didik karena 

pendidik yang selalu bertemu dengan peserta didik, sehingga guru perlu 

melakukan pengawasan dan pengarahan yang lebih pada peserta didik saat 

di sekolah. Dalam pembelajaran menghafal hadits, alat permainan edukatif 

atau sarana prasarana masih kurang, pendidik dapat memanfaatkan 

kreativitas dengan membuat media sederhana seperti kartu hadits dari kertas 

warna, puzzle dari karton bekas, atau papan permainan interaktif yang 

mendukung hafalan hadits. 

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat menghafalkan hadits dengan metode yang di ajarkan oleh 

guru agar lebih mudah dalam memahami, membaca, melafalkan, mengingat 

serta menghafalnya. Selain itu, siswa juga dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa, daya ingat dan mampu menambah semangat belajar terutama belajar 

mengenai hadits dan artinya. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengkaji metode pembelajaran kreatif dan menyenangkan 

yang digunakan guru dalam upaya pembelajaran menghafal hadits. Selain 

itu, peneliti dapat mengeksplorasi peran lingkungan keluarga dan sekolah 
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dalam mendukung proses hafalan, serta menganalisis efektivitas pendekatan 

untuk memastikan hasil yang optimal bagi perkembangan anak. 

C. Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT dengan ucapan alhamdulillah, akhirnya 

serangkaian penelitian yang penulis susun dalam bentuk skripsi dapat 

terselesaikan. Tentunya dalam skripsi ini masih terdapat kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap pembaca dapat 

memberikan kritik dan saran supaya skripsi ini dapat menjadi sebuah karya 

yang lebih baik. Demikian yang dapat penulis sampaikan, semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Kepala Sekolah TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

1. Jumlah guru di sekolah ada berapa? 

2. Visi dan misi sekolah? 

3. Sejarah singkat TK Tunas Rimba 1 Purwokerto? 

4. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini? 

 

B. Wawancara kepada Guru Agama TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

1. Apa tujuan utama dari program hafalan hadits bagi siswa di sekolah ini? 

2. Bagaimana ibu menyusun rencana harian/ mingguan untuk kegiatan hafalan 

hadits? 

3. Hadits apa saja yang diajarkan dan bagaimana pemilihannya (berdasarkan 

tema, kemudahan atau usia siswa)? 

4. Metode apa saja yang digunakan dalam mengajarkan hafalan hadits? 

5. Bagaimana ibu membuat proses menghafal menjadi menarik bagi anak-

anak? 

6. Apakah ada teknik khusus untuk membantu siswa yang kesulitan dalam 

menghafal? 

7. Apakah ibu menggunakan media seperti gambar, video/ alat peraga dalam 

pembelajaran hadits? 

8. Seberapa efektif media tersebut dalam membantu anak-anak menghafal 

dengan baik? 

9. Bagaimana cara ibu menilai perkembangan hafalan siswa misal melalui 

ulangan, praktik langsung/ pengamatan? 

10. Apakah ada target jumlah hadits yang harus dihafal siswa dalam periode 

tertentu? 

11. Apa bentuk motivasi yang diberikan kepada siswa untuk meningkatkan 

hafalan mereka? Seperti hadiah, pujian/penghargaan 



 
 

 
 

12.  Bagaimana ibu menangani siswa yang kehilangan minat/ mengalami 

kesulitan dalam menghafal? 

13.  Apakah ibu mengadakan lomba kecil/kompetisi untuk meningkatkan 

motivasi siswa? 

14.  Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam mengajarkan hafalan hadits 

kepada anak? 

15.  Bagaimana cara ibu mengatasi tantangan tersebut? 

16. Apakah ada perbedaan kemampuan hafalan antara siswa dan bagaimana ibu 

menyesuaikan metode? 

17. Bagaimana komunikasi antara ibu dan orang tua terkait perkembangan 

hafalan siswa? 

18. Sejauh ini, apakah ibu melihat peningkatan dalam kemampuan menghafal 

hadits pada siswa? 

19.  Bagaimana ibu memastikan siswa tetap mengingat hadits yang telah dihafal 

dalam jangka panjang? 

20. Persemester target berapa hadits? 

 

C. Wawancara kepada Anak Didik 

1. Apakah kamu suka menghafal hadits di sekolah? 

2. Hadits apa yang paling kamu ingat dan sukai? 

3. Lebih suka dengan bernyanyi, gerakan apa bermain? 

4. Apakah kamu menghafal hadits di rumah bersama orang tua? 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati kegiatan pelaksanaan pembelajaran hadits 

2. Mengamati proses upaya guru dalam pembelajaran hadits di TK Tunas 

Rimba 1 Purwokerto dan kemampuan anak dalam menghafal hadits 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran hadits 

2. Visi dan misi sekolah 



 
 

 
 

Lampiran 2: Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru  

 

Nama Informan : Rodiah. S.Pd.I. 

Jabatan  : Kepala TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

Tanggal Wawancara : Kamis, 24 Oktober 2024 

Pukul   : 11.40 WIB 

Tempat  : Kantor TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Jumlah guru di sekolah ada 

berapa? 

Guru di sekolah ada 5 mbak, yang 1 

penjaga sekolah  

2. Visi dan misi sekolah Visi sekolah terwujudnya anak 

berakhlak mulia, sehat, cerdas, 

kreatif, mandiri, berprestasi dan 

peduli alam lingkungan. Misinya 

untuk menanamkan iman dan taqwa 

dalam kehidupan sehari-hari, 

mencetak generasi berkualitas dan 

berprestasi, menerapkan metode 

pembelajaran bermain seraya belajar, 

belajar seraya bermain, menanamkan 

sikap mandiri melalui pembiasaan 

dan mewujudkan rasa cinta 

lingkungan melalui kegiatan 

menanam. 

3. Sejarah singkat TK Tunas Rimba 

1 Purwokerto? 

TK Tunas Rimba 1 didirikan tanggal 

1 Januari 1970. Sekolah ini lahir atas 

inisiatif masyarakat dan pihak terkait 

yang peduli terhadap pentingnya 

pendidikan karakter dan 



 
 

 
 

pembentukan dasar keterampilan 

anak. Dengan pendekatan berbasis 

bermain sambil belajar, TK ini 

berfokus pada pengembangan 

potensi anak. Seiring waktu, TK ini 

terus berkembang dengan fasilitas 

yang lebih baik dan tenaga pengajar 

yang kompeten. 

4. Kurikulum apa yang digunakan di 

sekolah ini? 

Untuk sekarang menggunakan 

kurikulum merdeka mbak, tetapi 

belum sepenuhnya masih campur 

dengan kurikulum 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Nama Informan : Herlin Masrita, S.Ag. 

Jabatan  : Guru Agama TK Tunas Rimba 1 Purwokerto 

Tanggal Wawancara : Kamis, 31 Oktober 2024 

Pukul   : 10.15 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas A2 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa Tujuan utama dari program 

hafalan bagi siswa di sekolah ini? 

Untuk mengenal dan mengidolakan 

Nabi Muhammad SAW, menyakini 

bahwa hadits yaitu perkataan dan 

perbuatan nabi benar sehingga anak 

dapat mengikuti akhlak Nabi. 

2. Bagaimana ibu menyusun rencana 

belajar harian/ mingguan untuk 

kegiatan hafalan hadits? 

Pembelajaran hadits di TK kami 

dimasukkan dalam materi 

pembelajaran agama, jadi bukan 

Rencana Kegiatan Harian 

(RKH)/Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM) tetapi Rencana Bulanan. 1 

bulan anak mampu menghafal 1-2 

hadits. 

3. Hadits apa saja yang diajarkan 

dan bagaimana pemilihannya 

(berdasarkan tema, kemudahan 

atau usia anak)? 

Berdasarkan kemudahan (dipilih 

hadits pendek) dan sesuai usia. 

4.  Metode apa saja yang digunakan 

dalam mengajarkan hafalan 

hadits? 

Menyimak-Menirukan-Menghafal 

5. Bagaimana ibu membuat proses 

menghafal menjadi menarik bagi 

anak-anak? 

Bisa dimulai dengan cerita atau 

tanya jawab, bermain peran, 

bernyanyi dan gerakan 



 
 

 
 

6. Apakah ada teknik khusus untuk 

membantu siswa yang kesulitan 

dalam menghafal? 

Anak diminta menirukan per lafadz 

seperti pada waktu menghafal 

suratan pendek 

7.  Apakah ibu menggunakan media 

seperti gambar, video/ alat peraga 

dalam pembelajaran hadits? 

Iya menggunakan gambar, kemarin 

hadits tersenyum menggunakan alat 

permainan edukatif dadu 

8. Seberapa efektif media tersebut 

dalam membantu anak-anak 

menghafal dengan baik? 

Efektif untuk mengingat hadits 

tentang apa 

9. Bagaimana ibu menilai 

perkembangan hafalan siswa? 

Dengan praktik langsung/ 

pengamatan 

10. Apakah ada target jumlah hadits 

yang harus dihafal siswa dalam 

periode tertentu? 

Ada 6-7 hadits per semester 

11. Apa bentuk motivasi yang 

diberikan kepada siswa untuk 

meningkatkan hafalan mereka? 

Dengan memberikan pujian kepada 

anak 

12. Bagaimana ibu menangani siswa 

yang kehilangan minat/mengalami 

kesulitan dalam menghafal? 

Pendekatan terhadap anak, bicarakan 

pelan-pelan apabila mood anak 

sedang tidak baik selingi dengan 

permainan agar mood kembali 

membaik dan dengan memberi 

selingan ice breaking 

13. Apakah ibu mengadakan lomba 

kecil/kompetisi untuk 

meningkatkan motivasi siswa? 

Paling waktu perpisahan ditampilkan 

14. Apa saja kendala yang sering 

dihadapi dalam mengajarkan 

hafalan hadits kepada anak? 

Tentunya seperti pembelajaran 

lainnya ya mbak, apalagi anak kan 

sukanya bermain jadi ya pastinya ada 

yang jalan-jalan, bicara sama teman, 



 
 

 
 

ada yang belum bisa melafalkan dan 

di kelas A masih ada yang belum 

bisa menulis huruf hijaiyah 

15. Bagaimana cara ibu mengatasi 

tantangan tersebut? 

Selingi dengan bermain, apabila 

anak senang dan nyaman pasti ketika 

pembelajaran lebih cepat memahami 

dan mengingat 

16. Apakah ada perbedaan 

kemampuan hafalan antara siswa 

dan bagaimana ibu menyesuaikan 

metode? 

Pasti, kemampuan setiap anak 

berbeda dengan memberikan 

kesempatan mengulang-ulang 

hafalan 

17. Bagaimana komunikasi antara ibu 

dan orang tua terkait 

perkembangan hafalan siswa? 

Diberikan pada saat penerimaan 

rapot menyampaikan perkembangan 

hafalan anak 

18. Sejauh ini, apakah ibu melihat 

peningkatan dalam kemampuan 

menghafal hadits pada siswa? 

Ya melihat, anak juga dilatih untuk 

memimpin pembiasaan pagi  

19. Bagaimana ibu memastikan siswa 

tetap mengingat hadits yang telah 

dihafal dalam jangka panjang? 

Dengan mengulang-ulang/ dijadikan 

pembiasaan pagi 

20. Per semester target berapa hadits? 6-7 hadits 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3: Hasil Wawancara dengan Anak 

 

Nama Informan : Zahira Mafaza Rafifah 

Jabatan  : Peserta Didik Kelompok A1 

Tanggal Wawancara : Kamis, 07 November 2024 

Pukul   : 09.15 WIB 

Tempat  : Kelas A1 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu suka menghafal 

hadits di sekolah? 

Suka dong 

2. Hadits apa yang paling kamu 

sukai? 

Hadits jangan marah 

3. Lebih suka menghafal dengan 

bernyanyi, gerakan apa bermain? 

Bernyanyi  

4. Apakah kamu menghafal hadits di 

rumah bersama orang tua? 

Engga.. 

 

  



 
 

 
 

Nama Informan : Arrafi Farzan Shakeel 

Jabatan  : Peserta Didik Kelompok A2 

Tanggal Wawancara : Kamis, 07 November 2024 

Pukul   : 09.20 WIB 

Tempat  : Kelas A2 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu suka menghafal 

hadits di sekolah? 

Suka banget dong 

2. Hadits apa yang paling kamu 

sukai? 

Hadits sayang ibu, aku di rumah juga 

sering nyanyi hadits sayang ibu ke 

ibuku buu.. 

3. Lebih suka menghafal dengan 

bernyanyi, gerakan apa bermain? 

Bernyanyi  

4. Apakah kamu menghafal hadits di 

rumah bersama orang tua? 

Iya kadang 

 

  



 
 

 
 

Nama Informan : El Yusuf Ransi Nugraha 

Jabatan  : Peserta Didik Kelompok B 

Tanggal Wawancara : Kamis, 31 Oktober 2024 

Pukul   : 09.05 WIB 

Tempat  : Kelas B 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu suka menghafal 

hadits di sekolah? 

Suka dong 

2. Hadits apa yang paling kamu 

sukai? 

Hadits kedua orang tua, aku sering 

berdoa untuk kedua orang tuaku bu.. 

3. Lebih suka menghafal dengan 

bernyanyi, gerakan apa bermain? 

Bermain 

4. Apakah kamu menghafal hadits di 

rumah bersama orang tua? 

Engga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM 

SEMESTER 1 

TK TUNAS RIMBA 1 PURWOKERTO 

Tahun 2024 

 

Bulan Aqidah/Keima

nan 

Ibadah/Doa 

Harian 

Suratan 

Pendek 

Hadits 

Pendek 

Agustus Mengucapkan 

Kalimah 

Syahadat 

1. Doa Kedua 

Orang Tua 

2. Doa Mau 

Makan 

3. Doa Sesudah 

Makan 

Surat Al-

Fatikhah 

Hadits 

Sayang Ibu 

September Mengenal 

Rukun Islam 

1. Doa Mau 

Makan 

2. Doa Setelah 

Makan 

1. Surat An-

Naas 

2. Surat Al-

Ikhlas 

Hadits 

Jangan 

Marah 

Oktober Mengenal 

Allah melalui 

Ciptaan-Nya 

1. Doa Masuk 

Kamar Mandi 

2. Doa Keluar 

Kamar Mandi 

1. Surat Al-

Falaq 

2. Surat Al-

Kautsar 

1. Hadits 

Kebersihan 

2. Hadits 

Salat 

November Mengenal 

Rukun Iman 

1. Doa Bercermin 

2. Doa Keluar 

Rumah 

Surat Al-

Fiil 

1. Hadits 

Menuntut 

Ilmu 

2. Hadits 

Niat 

Desember Mengenal 

Rukun Iman 

1. Praktik Wudhu 

2. Praktik Salat 

Surat An-

Nasr 

1. Hadits 

Tersenyum 

2. Hadits 

Kasih 

Sayang 

 

Purwokerto, 28 Juni 2024 

         Mengetahui, 

 

 

                 

              Guru Agama 

                

   Herlin Masrita, S.Ag. 

  

  



 
 

 
 

Lampiran 5: Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6: Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7: Surat Wakaf Buku Perpustakaan 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8: Permohonan Ijin Riset Individual 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9: Surat Keterangan dari TK 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12: Sertifikat BTA PPI 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13: Sertifikat PPL 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14: Sertifikat KKN 
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